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ABSTRAK

Nama : EVY MAIDA SIREGAR
NIM :10 3300092

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Kemampuan Kognitif
SiswaPokokBahasanOperasiHitungBilanganBulat Di Kelas V SDN 200121
Kayuombun

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif siswa di
SDN 200121 Kayuombun dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam pokok
bahasan operasi hitung bilangan bulat sehingga hasil belajar siswa pun rendah. Hal
ini disebabkan model pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan monoton.
Untuk mengatasi masalah tersebut, guru dituntut harus mampumenggunakan model
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PembelajaranTalking
StickTerhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan
Bulat Di Kelas V SDN 200121 Kayuombun”. Rumusan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
talking stick terhadap kemampuan kognitif siswa pokok bahasan operasi hitung
bilangan bulat di kelas V SDN 200121 Kayuombun.

Adapun tujuan peneliti anini adalah untuk mengetahui ada pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan kognitif
siswa pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas V SDN 200121
Kayuombun. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi lembaga
pendidikan, tenagapendidik, pesertadidikdanpenelitisendiri.

Metode penelitian ini adalah metode eksperimendenganmenggunakan model
nonrandomized control group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDN 200121 Kayuombun yang terdiri dari 2
kelasdanberjumlah 32 orang. Adapun sampeldalam penelitianini adalahkelas V-A
sebagaikelaseksperimendankelas V-B sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan kognitif siswa dan observasi. Adapun teknik
analisis datanya yaitu menggunakan uji normalitas,ujihomogenitas,ujikesamaandua
rata-rata danuji-t.

Hasil penelitian ini adalah berdasarkan perhitunganuji-t
diperolehtyiiung=10,935 dantuper =1,697. Karenathiwng=10,935 >tipe =1,697, maka
H.diterimaya itu bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan



operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan model pembelajaranTalking
Sticklebih baik dari rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi
hitung bilangan bulat tanpa menggunakan model pembelajaran Talking
Stick..Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran talking stick terhadap kemampuan kognitif siswa pokok bahasan
operasi hitung bilan ganbulat di kelas V SDN 200121 Kayuombun.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting dan sepanjang hayat.
Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun
berada, tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan
terbelakang. Dengan demikian, pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, di samping
memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik. Hal ini sesuai dengan
tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 yaitu:
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara Yyang demokratis, serta
bertanggungjawab.!
Salah satu cara meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar (SD), karena pada jenjang
pendidikan tersebut siswa diajarkan tiga kemampuan dasar yaitu kemampuan

membaca, menulis dan berhitung. Apabila siswa kurang mampu menguasai

tiga kemampuan tersebut, maka akan mengalami kesulitan dalam menempuh

! Sukardjo dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 14.



pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Pembelajaran di Sekolah Dasar
(SD) mempunyai peran yang sangat penting karena merupakan pondasi untuk
pendidikan selanjutnya.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan
mulai pada jenjang pendidikan dasar untuk kemampuan berhitung.
Matematika yang disebut juga dengan ilmu berhitung merupakan ilmu yang
selalu berkembang, karena adanya proses berpikir di dalamnya, sehingga
hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika
sebagai ilmu dasarnya bahkan di dalam kehidupan sehari-hari sekalipun kita
tidak terlepas dari matematika. Menurut Johnson dan Myklebust yang dikutip
oleh Risnawati menjelaskan bahwa:

Matematika adalah bahan simbolis yang fungsi praktisnya untuk

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan,

sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan proses berpikir.

Matematika tumbuh dan berkembang karena adanya proses berpikir.

Dengan adanya ilmu ini, ilmu-ilmu pengetahuan lain bisa berkembang

dengan cepat dan melatih kita berfikir logis.?

Menurut Reys, dkk., yang dikutip oleh Tim MKPBM mengatakan
bahwa: “Matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan
atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat”.> Namun, siswa

beranggapan bahwa matematika adalah simbol yang tidak perlu dipelajari.

Matematika dianggap tidak lebih dari sekedar berhitung dan bermain dengan

2 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika(Pekanbaru: Suska Press, 2008), him. 3.
® Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, Common Text Book Strategi Pembelajaran
Matematika Kontemporer (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), him. 19.



rumus dan angka-angka. Di samping itu banyak siswa yang hanya menerima
begitu saja pengajaran matematika di sekolah tanpa mempertanyakan
mengapa dan untuk apa matematika harus dipelajari, sehingga tidak jarang
muncul pernyataan dan keluhan bahwa matematika hanya membuat kepala
pusing dan dianggap menjadi pelajaran yang membosankan bagi siswa.

Matematika dipandang sebagai bidang studi yang paling sulit, baik
bagi siswa yang berkesulitan belajar maupun bagi siswa yang tidak
berkesulitan belajar. Meskipun demikian, matematika harus tetap dipelajari
karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
Seperti halnya bahasa, membaca dan menulis, kesulitan matematika harus
diatasi sedini mungkin. Jika tidak, siswa akan menghadapi masalah karena
hampir semua mata pelajaran memerlukan matematika.

Asumsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipahami
membuat siswa malas dan kurang termotivasi untuk belajar. Siswa selalu
beranggapan bahwa matematika adalah ilmu abstrak yang rumit, susah,
membingungkan, membosankan dan sangat menakutkan. Matematika
dianggap seolah-olah bagaikan monster yang mengerikan dan selalu dihindari
oleh siswa. Hal inilah yang memberikan efek negatif terhadap hasil belajar
matematika siswa, baik itu dari segi kemampuan kognitif, afektif maupun
psikomotorik siswa.

Dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD), yang menjadi

sorotan utama dalam hasil belajar adalah kemampuan kognitif yang dimiliki



oleh siswa. Menurut Bloom dan Krathwohl yang dikutip olen Hamzah
menyatakan bahwa “Kemampuan kognitif terdiri dari enam tingkatan meliputi
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi”.* Keenam
tingkatan tersebut harus bisa dikuasai oleh siswa sehingga dikatakan memiliki
kemampuan kognitif yang baik. Semakin tinggi kemampuan kognitif yang
dimiliki oleh siswa dalam matematika maka semakin tinggi pula hasil belajar
matematika siswa, begitu pula sebaliknya. Namun kenyataannya, masih
banyak siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang tergolong rendah.
Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 200121 Kayuombun, salah
satu masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya
hasil belajar matematika siswa atau dalam hal ini kemampuan kognitif siswa,
khususnya dalam materi Operasi Hitung Bilangan Bulat. Hal ini disampaikan
oleh guru kelas V SDN 200121 Kayuombun yang menyatakan bahwa rata-
rata hasil ulangan harian siswa belum mencapai Standar Nilai yang ditentukan
yaitu 60. Hasil ulangan harian yang diperoleh oleh siswa masih tergolong
rendah. Hal ini dilihat dari hasil nilai rata-rata ulangan harian siswa pada
materi operasi hitung bilangan bulat yaitu dengan nilai 40,125. Ibu Batubara
selaku guru kelas V di SDN 200121 Kayuombun juga menyatakan bahwa

tingkat pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi yang

14.

*Hamzah, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.



dimiliki oleh siswa masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif yang dimiliki oleh siswa masih rendah.

Rendahnya kemampuan kognitif yang dimiliki oleh siswa salah
satunya dikarenakan pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah masih
menggunakan pembelajaran yang konvensional yaitu metode ceramah
sehingga pembelajaran cenderung monoton dan membuat siswa pasif. Situasi
pembelajaran yang seperti ini membuat siswa menjadi bosan dan kurang
termotivasi untuk belajar matematika.

Untuk dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa, seorang guru
dituntut harus mampu menggunakan model pembelajaran yang baik dan tepat,
karena memilih model pembelajaran yang baik dan tepat merupakan langkah
awal dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sebagaimana
yang tercantum dalam firman Allah SWT dalam surat an-Nahl ayat 125, yang
berbunyi:

2 e -
|

P
o . -0 55 4= % &
=7, “ 3k L Uadaen e )‘ R PSS AP
/l&.)""“‘a; - H)SRN \:3)-.}4‘/ 5'“’”)/ ‘/"'@']:'u‘. )gs‘;“:?g?(rm’ ‘U/l‘-’s L’J

t;
A g &} g
~ 58 . g, . _ - //.,;, P4 g
saslelpmdho e cdaiaiilelpaes LR
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.’

*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2002), him. 282.



Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran yang baik itu dapat
mengarahkan siswa ke arah yang lebih baik dan dapat mengetahui mana yang
benar dan mana yang salah. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan model
yang digunakan dalam pembelajaran. Guru dituntut harus mampu memilih
model pembelajaran yang dapat menciptakan kegiatan belajar yang
menyenangkan dan mampu menumbuhkan motivasi belajar yang optimal
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (kemampuan kognitif) siswa.
Tidak semua model pembelajaran cocok atau sesuai untuk semua materi
pelajaran yang diajarkan karena setiap materi pelajaran memiliki karakteristik
tersendiri.

Dalam kenyataan di lapangan, masih banyak guru yang kurang mampu
menciptakan situasi belajar yang menarik dan menyenangkan, khususnya
dalam pembelajaran matematika. Sehingga dalam setiap pertemuan
pembelajaranmatematika terjadi proses belajar mengajar yang monoton dan
membosankan. Model pembelajaran yang digunakan guru di kelas masih
kurang efektif dan tidak bervariasi. Guru kurang mampu mensosialisasikan
model pembelajaran yang unik dan menyenangkan ke dalam kelas. Terutama
di Sekolah Dasar (SD), pembelajaran matematika seharusnya dibuat
semenarik mungkin dan menyajikan cara-cara yang mudah dipahami oleh
siswa sehingga mereka lebih termotivasi dan menyukai matematika.

Dalam pembelajaran matematika, sering kali guru juga hanya

menjelaskan materi sesuai dengan silabus tanpa peduli apakah siswa mengerti



atau memahami materi yang telah diajarkan. Guru menganggap setelah materi
selesai disampaikan kepada siswa maka dengan otomatis semua siswa akan
mampu memahami materi tersebut. Padahal kenyataan hanya sebahagian
siswa saja yang mampu menyerap materi yang diajarkan, sementara siswa
yang lainnya tidak mengerti karena mereka menganggap materi tersebut
sangat sulit.

Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi operasi
hitung bilangan bulat. Materi ini meliputi operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian pada bilangan bulat, baik itu bilangan bulat positif
maupun bilangan bulat negatif. Pada operasi penjumlahan dan pengurangan,
siswa mengalami kesulitan karena kurang memahami dan menguasai konsep,
fakta dan simbol yang digunakan. Siswa juga kurang teliti dalam melakukan
perhitungan atau komputasi. Begitu juga pada operasi perkalian dan
pembagian, siswa kurang menguasai konsep dan materi prasyarat sehingga
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Siswa juga kesulitan dalam
hal mengingat dan menerapkan rumus atau aturan yang relevan serta kurang
teliti dalam melakukan perhitungan. Oleh karena itu, guru seharusnya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi yang baru
diajarkannya. Guru harusnya memastikan bahwa siswa telah benar-benar
memahami materi yang diajarkannya dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan mengenai materi tersebut dan untuk lebih meningkatkan



pemahaman siswa, guru bisa memberikan refleksi terhadap materi yang telah
dipelajarinya.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu adanya suatu model
pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan-permasalahan di atas.
Penulis menganggap bahwa model pembelajaran Talking Stick merupakan
model pembelajaran yang sesuai untuk materi operasi hitung bilangan bulat.
Melalui model pembelajaran ini siswa akan lebih cepat memahami dan
menguasai konsep atau materi yang diberikan oleh guru, karena siswa akan
diberikan kesempatan untuk mempelajari kembali materi yang diajarkan oleh
guru dengan teman kelompoknya. Model pembelajaran ini bisa meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar matematika karena di sini siswa dituntun untuk
aktif dan lebih cepat untuk mamahami materi yang disampaikan oleh guru,
sehingga nantinya bisa meningkatkan hasil belajar (kemampuan kognitif)
siswa. Selain itu, model pembelajaran ini juga sangat menyenangkan karena
menggunakan tongkat dan musik sebagai hiburan.

Hal inilah yang membuat penulis terdorong untuk mengadakan sebuah
penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick
Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pokok Bahasan Operasi Hitung

Bilangan Bulat di Kelas VV SDN 200121 Kayuombun.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang masalah di  atas, penulis

mengidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai

berikut;

1.

2.

Siswa kurang tertarik dan kurang termotivasi untuk belajar matematika.
Siswa kurang mampu menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
materi operasi hitung bilangan bulat.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong
rendah.

Rendahnya kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran matematika.
Pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini masih menggunakan
pembelajaran konvensional, siswa pasif dan kurang terlibat dalam
pembelajaran (teacher centered) sehingga hasil belajar siswa tidak seperti
yang diharapkan.

Model pembelajaran yang digunakan masih kurang menarik perhatian
siswa.

Guru belum pernah sebelumnya menerapkan model pembelajaran Talking

Stick khususnya pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian penelitian ini dan demi

tercapainya tujuan yang diinginkan maka perlu adanya batasan masalah agar
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permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas. Maka penulis
membatasi permasalahan yang dikaji pada masalah: “Pengaruh Model
Pembelajaran Talking Stick terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pokok
Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat di Kelas V SDN 200121

Kayuombun”.

. Defenisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul, maka akan
dijelaskan defenisi operasional variabel dari judul penelitian: Pengaruh Model

Pembelajaran Talking Stick terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pokok

Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat di Kelas V SDN 200121

Kayuombun.

1. Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek, sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan
secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.® Jadi,
model pembelajaran merupakan suatu bentuk atau cara seorang pengajar
memberikan materi pengajaran yang lebih terstruktur sehingga tercapainya
hasil yang lebih baik dari sebelumnya.

2. Talking Stick merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu

mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat. Model

®Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him. 1.



11

pembelajaran ini diawali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok
yang akan dipelajari. Lalu peserta didik diberi kesempatan untuk
membaca dan mempelajari materi tersebut. Guru selanjutnya meminta
peserta didik menutup bukunya. Guru mengambil tongkat yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Tongkat tersebut diberikan kepada salah satu
peserta didik. Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan
menjawab pertanyaan dari guru, demikian seterusnya. Ketika stick
bergulir dari peserta didik lainnya, seyogyanya diiringi oleh musik.”
Kemampuan Kkognitif merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa selain dari kemampuan psikomotorik dan afektif.
Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari aspek pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.?

Materi operasi hitung bilangan bulat merupakan materi yang memuat
tentang operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
bilangan bulat, baik itu bilangan bulat positif maupun bilangan bulat

negatif.

him. 22.

"Ibid, him. 89.
®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: *“Apakah Ada Pengaruh yang Signifikan
Antara Model Pembelajaran Talking Stick terhadap Kemampuan Kogpnitif
Siswa Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat di Kelas V SDN

200121 Kayuombun?”

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan antara
model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan kognitif siswa pokok

bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas VV SDN 200121 Kayuombun”.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan oleh penulis dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan masukan dan bahan
pertimbangan untuk menggunakan model pembelajaran talking stickdalam
rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar di
sekolah dan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

2. Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui

sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran tersebut
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dan diharapkan tenaga pendidik menjadi termotivasi untuk menggunakan
model pembelajaran talking stick ini untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa.

3. Bagi peserta didik, dengan diterapkannya model pembelajaran talking
stick ini, diharapkan mampu membantu peserta didik untuk lebih mudah
dalam memahami dan bersikap positif terhadap mata pelajaran
matematika, sehingga akhirnya tercapai hasil belajar ynag memuaskan.

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
dan wawasan peneliti serta dijadikan sebagai landasan berpijak untuk

penelitian selanjutnya.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab,
masing-masing bab terdiri dari subbab (pasal) dengan rincian sebagai berikut:
Pada bab satu yang berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi
operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian
dan sistematika pembahasan.
Kemudian pada bab dua merupakan landasan teori yang menguraikan
tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis.
Selanjunya bab tiga merupakan metodologi penelitian yang

menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi
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dan sampel, instrumen pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas
instrumen, hasil uji coba instrumen penelitian, prosedur penelitianserta
analisis data.

Pada bab empat merupakan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi
data, uji persyaratan, pengujian hipotesis, hasil observasi (pengamatam),
pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

Terakhir bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan
proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Ini berarti tercapai atau
tidaknya tujuan pendidikan sangat banyak tergantung kepada proses yang
dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi individu dengan lingkungannya. Menurut Skinner yang
dikutip oleh Muhibbin Syah menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progresif, dan proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang
optimal apabila ia diberi penguatan”.! Sedangkan Slameto berpendapat
bahwa “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 90.
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sebagaimana hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.?

Selanjutnya Henry E. Garret yang dikutip oleh Syaiful Sagala
berpendapat bahwa “Belajar merupakan proses yang berlangsung dalam
jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa
kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu
perangsang tertentu”.® Pendapat lain dari Wasty Soemanto menyatakan
bahwa “Belajar adalah proses dasar dari perkembangan hidup manusia”.*

Witting dalam buku Psychology of Learning yang dikutip oleh
Muhibbin Syah mendefenisikan bahwa “Belajar adalah perubahan yang
relatif menetap yang terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah
laku suatu organisme sebagai hasil pengalamam”.’Sedangkan menurut
Walker yang dikutip oleh Yatim Riyanto menyatakan bahwa:

Belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang
terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut
pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi,
perubahan dalam situasi stimulus dan faktor-faktor samar-samar
lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan
belajar.’

Adapun belajar menurut Gagne dan Brigs yang dikutip oleh

Syarifuddin dan Irwan Nasution menyatakan bahwa “Belajar ialah proses

“Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2003), him. 9.

104.

$Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 13.
“Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 104.
*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), him. 63.
®Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Pranada Media Group, 2003), him.
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kognitif yang mengubah sifat stimulasi dari lingkungan menjadi beberapa
tahapan pengolahan informasi yang diperlukan untuk memperoleh
kapabilitas yang baru”.’Sedangkan menurut pendapat Witherington dalam
buku Educational Psychology yang dikutip oleh M. Dalyono
mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian”.?
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh sebagai akibat aktivitas
mental psikis dalam diri seseorang yang melibatkan proses berpikir dan
terjadi melalui pengalaman yang diperoleh orang yang belajar melalui
reaksi terhadap lingkungannya, dan perubahan itu berdampak pada
perubahan sikap, keterampilan dan kemampuan kognitif serta kecerdasan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
siswa. Menurut UU SPN No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa
“Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar’.°Pembelajaran juga

didefenisikan sebagai “Upaya penataan lingkungan yang memberikan

"Syarifuddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), him. 60.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), him. 211.

%Syaiful Sagala, Op.Cit, him. 62.
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nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal”.*
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

2. Hakikat Pembelajaran Matematika
James dalam kamus matematikanya yang dikutip oleh Erman
Suherman,dkk., menyatakan bahwa “Matematika adalah ilmu tentang
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang
berhubungan satu sama lain dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke
dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri”.**

Sedangkan menurut Rusefendi yang dikutip oleh Heruman
mengemukakan bahwa “Matematika adalah bahasa simbol ilmu deduktif
yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola
keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang

didefenisikan ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil”.*?Adapun

menurut Janice Vancleave mendefenisikan bahwa “Matematika adalah

Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung:
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam UPI, 2001), him. 18.

"Ibid, him. 8.

Heruman, Model Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him.
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bahasa khusus yang menggunakan angka-angka dan simbol-simbol untuk
mempelajari hubungan antara kuantitas”. "

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa matematika
adalah suatu bidang ilmu yang menggunakan angka-angka dan simbol-
simbol serta merupakan alat pikir, alat berkomunikasi dan alat untuk
memecahkan berbagai masalah secara kritis, logis dan jujur.

Pembelajaran merupakan proses berpikir untuk memecahkan
masalah. Proses pembelajaran semata-semata tidak hanya ditujukan agar
siswa mampu menguasai sejumlah materi pelajaran saja. Akan tetapi
pembelajaran juga diarahkan agar siswa belajar secara aktif sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

“Pembelajaran matematika adalah suatu proses memperoleh
pengetahuan yang dibangun oleh siswa sendiri dan harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menentukan kembali konsep-konsep matematika”.!* Proses
pembelajaran matematika bisa terjadi dimana saja. Kelas bukanlah satu-
satunya tempat belajar siswa.Siswa bisa memanfaatkan berbagai tempat
belajar sesuai dengan kebutuhan dan sifat materi pelajaran.

Secara umum tujuan pembelajaran matematika adalah untuk

membantu siswa mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi

BJanice Vancleave, Matematika Untuk Anak (Bandung: Pakar Raya, 2005), him. 1.
YRisnawati, Op.Cit, him. 5
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perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu
berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis,
rasional dan kritis serta mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Tujuan pembelajaran
matematika di sekolah lebih ditekankan pada penataan nalar, dasar dan
pembentukan sikap serta keterampilan dalam penerapan matematika.

Berdasarkan Standar Kompetensi mata pelajaran matematika untuk
tingkat satuan SD dan MI pada kurikulum 2006 menyatakan tujuan
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung
dan sifat-sifatnya serta menggunakan dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari.

b. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-
unsur dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.

c. Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang,
luas, volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta
mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah sehari-hari.

d. Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari.

e. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan
tabel, gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data,
rentangan data, rerata hitung, modus, serta menerapkannya
dalam pemecahan masalah sehari-hari.

f. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya
dalam kehidupan.

g. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif."

BlonuSholihin,http://eprints.uny.ac.id/9438/2/bab%202%20%20%20%20%20NIM%200810
8247107 pdf, Diakses pada tanggal 14 November 2013 pukul 10.30 WIB.
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Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) memuat konsep-
konsep dasar untuk menuju konsep-konsep pada tingkat lanjutannya.
Dengan kata lain, pemahaman konsep dasar matematika yang diperoleh di
jenjang SD sangat diperlukan dalam memahami konsep matematika
selanjutnya di jenjang SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Hal ini terjadi
karena hakekat matematika itu sendiri dibangun dari struktur yang
tersusun secara sistematis, berkesinambungan dan saling terkait. Hal ini
merupakan ciri khas atau karakteristik matematika yang tidak dimiliki
oleh mata pelajaran lain.

Dalam proses pembelajaran matematika agar tercapai tujuan
pembelajaran yang efektif hendaknya menekankan pada prinsip-prinsip
pembelajaran matematika. Dengan adanya prinsip-prinsip pembelajaran,
siswa dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, daya kreatif, kritis dan
bertanggungjawab terhadap jalannya proses pembelajaran matematika.
Adapun prinsip-prinsip pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut:

a. Melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran
matematika.

Penilaian kemampuan siswa terhadap materi yang dipelajari.
Siswa melakukan penelitian terhadap diri sendiri.

Menyediakan kesempatan untuk berlatih dan mengulang.
Generalisasi ke situasi baru.

Membangun pondasi yang kokoh tentang konsep dan
keterampilan matematika.

Menyajikan program matematika seimbang.

h. Susunan belajar yang efektif.
i. Pemberian penghargaan terhadap hasil belajar.*

D o0 T

Risnawati, Op. Cit, him. 13-15.
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3. Hakikat Model Pembelajaran Talking Stick

Dalam proses belajar mengajar sangatlah penting bagi seorang
guru untuk menentukan ataupun memilih model pembelajaran yang akan
dilaksanakan di dalam kelas. Model pembelajaran yang diterapkan guru di
dalam kelas bisa menentukan keberhasilan pembelajaran itu sendiri.

Trianto dalam buku “Model Pembelajaran  Terpadu”
mendefenisikan bahwa:

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola

yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar

secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk

menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk di

dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-program media

komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar).'’

Sedangkan lIstarani mengemukakan buku 58 Model Pembelajaran
Inovatif” bahwa:

Model Pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi

ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang

terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam

proses belajar mengajar.*®

Menurut Joyce dan Weil yang dikutip oleh Syarifuddin dan Irwan
Nasution menjelaskan bahwa:

Model pembelajaran adalah  deskripsi  dari  lingkungan

pembelajaran yang bergerak dari perencanaan kurikulum, mata
pelajaran, bagian-bagian dari pelajaran untuk merancang material

"Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 52.
B8)starani, Op.Cit, him. 1.
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pembelajaran, buku latihan kerja program, multimedia, bantuan

kompetensi untuk program pembelajaran.Dengan kata lain, model

pembelajaran adalah bantuan alat-alat yang mempermudah siswa
dalam belajar.”

Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan guru dalam
menyajikan pelajaran untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Model pembelajaran talking stick adalah salah satu model
pembelajaran  kooperatif.“Pembelajaran  kooperatif —adalah  sistem
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur, dan dalam
sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator”.2°

Menurut Sugiharto yang dikutip oleh Iwansyah mengemukakan
bahwa model pembelajaran talking stick termasuk dalam pembelajaran
kooperatif karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan pembelajaran
kooperatif, yaitu sebagai berikut:

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk

menuntaskan materi belajarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan

tinggi, sedang dan rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, suku,
budaya dan jenis kelamin yang berbeda.

Syarifuddin dan Irwan Nasution, Op.Cit, him. 182-183.
“Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2009),
him. 189-190.
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d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok ketimbang
individu.”!

Model pembelajaran talking stick dapat digunakan untuk
memberikan pemahaman materi yang lebih cepat kepada siswa. Model
pembelajaran talking stick juga digunakan untuk membantu siswa lebih
menguasai materi karena diberikan kesempatan untuk mempelajarinya
kembali.

Model pembelajaran talking stick merupakan salah satu model
pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk berani
mengemukakan pendapat. Model pembelajaran ini diawali oleh
penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari. Lalu
peserta didik diberi kesempatan untuk membaca dan mempelajari
materi tersebut. Guru selanjutnya meminta peserta didik menutup
bukunya. Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tongkat tersebut diberikan kepada salah satu peserta
didik.Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan
menjawab pertanyaan dari guru, demikian seterusnya. Ketika stick
bergulir dari peserta didik lainnya, seyogyanya diiringi oleh
musik.?

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran talking stick
adalah sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang Kira-kira panjangnya
20 cm.

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan
anggota 4-6 siswa.

c. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari.

d. Guru memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca
dan mempelajari materi pelajaran.

lwansyah, http://www.iwansyah.com/2013/05/pengertian-metode-talking-stick.html,
Diakses pada 19 November 2013 pukul 10.00 WIB.

2Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), him. 109-110.
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Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana.

Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan
mempelajari isinya, guru mempersilahkan siswa untuk
menutup isi bacaan.

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu
siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian
sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab
setiap pertanyaan dari guru.

Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Guru memberikan evaluasi/penilaian.

Guru menutup pembelajaran.?

Model pembelajaran talking stick ini memiliki beberapa kelebihan

yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Siswa lebih dapat memahami materi karena diawali dari
penjelasan seorang guru.

Siswa lebih dapat menguasai materi ajar karena diberikan
kesempatan untuk mempelajarinya kembali melalui buku paket
yang tersedia.

Daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanyai kembali
tentang materi yang diterangkan dan dipelajarinya.

Siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat daya
tarik siswa mengikuti pelajaran tersebut.

Pelajaran akan tuntas sebab pada akhir akan diberikan
kesimpulan oleh guru.?*

ZKurnia  Septa,  http://www.sekolahdasar.net/2013/02/model-pembelajaran-kooperatif-
tipe.html#ixzz2fcxuZg4v, Diakses pada tanggal 04 Oktober 2013 pukul 11.00 WIB.
#|starani, Op.Cit, him. 90.
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Model pembelajaran talking stick ini juga memiliki beberapa
kekurangan yaitu sebagai berikut:

a. Kurangnya menciptakan daya nalar siswa sebab ia lebih bersifat
memahami apa yang ada dalam buku.

b. Kurangnya kemampuan menganalisis permasalahan tersebut sebab
siswa hanya mempelajari dari apa-apa yang ada dalam buku.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
talking stick adalah model pembelajaran yang bisa membuat siswa lebih
cepat memahami dan menguasai materi yang diajarkan oleh guru. Dengan
model pembelajaran ini siswa menjadi lebih aktif dan kreatif karena model
ini melibatkan siswa dalam pembelajaran.Siswa sangat berperan dalam
pembelajaran di kelas dan guru hanya sebagai motivator dan fasilitator.
Model pembelajaran ini juga akan membuat siswa lebih termotivasi untuk

belajar matematika.

4. Kemampuan Kognitif
Kemampuan kognitif merupakan salah satu kemampuan yang
berkenaan dengan hasil belajar.“Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya”.?°Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah menyatakan

B|starani, Op.Cit, him. 91.
*Nana Sudjana, Op. Cit, him. 22.
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bahwa “Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya”.?’

Adapun menurut Syafaruddin *“Hasil belajar adalah suatu
kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat
latihan dan pengalaman”.®Sedangkan menurut Dimyati, dkk menyatakan
bahwa *“Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar”.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima
pengalaman belajar dan sesuatu yang diperoleh siswa dari suatu kegiatan
pembelajaran.

Menurut Bloom seperti yang dikutip oleh Nana Sudjana,
mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu sebagai berikut:

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang

terdiri dari aspek pengetahuan, pengalaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima

aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi dan internalisasi.

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak.*

109.

'Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him.

%gyafaruddin, Pendidikan dan Transformasi Sosial (Bandung: Citapustaka Media Perintis,

2009), him.120.

“Dimyati, dkk, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 3.
**Nana Sudjana, Op. Cit, him. 22.
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Dengan demikian kemampuan Kkognitif menunjukkan tujuan
pendidikan yang terarah pada kemampuan intelektual dan
intelegensi.Tujuan ranah atau kemampuan kognitif berhubungan dengan
ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi, serta
pengembangan keterampilan intelektual.Hal ini sejalan dengan pendapat
Mulyasa yang menyatakan bahwa “Semakin tinggi intelegensi, maka
semakin tinggi pula kemampuan tingkat hasil belajar yang dicapai.Jika
intelegensinya rendah, maka kecenderungan hasil yang dicapainya juga
rendah”.*

Menurut Bloom yang dikutip oleh Ngalim Purwanto membagi
kemampuan atau tipe hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi
enam, yaitu sebagai berikut:

a. Pengetahuan atau knowledge
Pengetahuan atau knowledge yang dimaksud disini adalah
tingkat kemampuan yang hanya meminta responden atau testee
untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau
istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, atau
dapat menggunakannya.Dalam hal ini testee biasanya hanya
dituntut untuk menyebutkan kembali (recall) atau menghafal
saja.

b. Pemahaman atau komprehensi
Yaitu tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu
memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang
diketahuinya.Dalam hal ini testee tidak hanya hafal saja tetapi
memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.

c. Aplikasi atau penerapan
Dalam tingkat aplikasi, testee atau responden dituntut
kemampuannya untuk menerapkan apa yang telah diketahuinya
dalam suatu situasi yang baru baginya. Dengan kata lain,

*'Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 195.
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aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau
situasi khusus. Abstraksi tersebut dapat berupa ide, teori, atau
petunjuk teknis.

d. Analisis
Yaitu tingkat kemampuan testee untuk menganalisis atau
menguraikan suatu integritas atau suatu situasi tertentu ke
dalam komponen-komponen atau unsur-unsur
pembentuknya.Pada tingkat analisis testee diharapkan dapat
memahami dan sekaligus dapat memilah-milahnya menjadi
bagian-bagian. Hal ini dapat berupa kemampuan untuk
memahami dan menguraikan bagaimana proses terjadinya
sesuatu, cara bekerjanya sesuatu, atau mungkin juga
sistematikanya.

e. Sintesis
Yang dimaksud dengan sintesis ialah penyatuan unsur-unsur
atau bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang
menyeluruh.Dengan kemampuan sintesis seseorang dituntut
untuk dapat menemukan hubungan atau urutan tertentu, atau
menemukan abstraksinya yang berupa integritas.

f. Evaluasi
Dengan kemampuan evaluasi, testee diminta untuk membuat
suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dsb,
berdasarkan suatu kriteria tertentu.*

Untuk lebih jelasnya mengenai kemampuan atau tipe hasil belajar
yang termasuk dalam kemampuan kognitif akan disampaikan pada
indikator dari kemampuan kognitif, yaitu sebagai berikut:*

Tabel 1
Indikator Kemampuan Kognitif

No | Aspek Kognitif Indikator Kemampuan

Siswa mampu mengenal dan mengingat satu
1 Pengetahuan ]
atau lebih fakta-fakta atau konsep yang

Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2000), him. 43-47.

131-133.

$3Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.
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sederhana

Pemahaman

Siswa mampu memahami dan mengerti
hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta
atau konsep

Aplikasi

Siswa mampu menyeleksi atau memilih suatu
abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil,
aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk
diterapkan  dalam  situasi  baru  dan

menerapkannya secara benar

Analisis

Siswa mampu menganalisis atau menguraikan
suatu hubungan atau situasi yang kompleks

atas konsep-konsep dasar

Sintesis

Siswa mampu menggabungkan atau menyusun
kembali hal-hal yang spesifik agar dapat

mengembangkan suatu struktur baru

Evaluasi

Siswa mampu menerapkan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai

sesuatu yang ada dalam soal

Menurut Suharsimi  Arikunto ciri-ciri  siswa yang memiliki

kemampuan kognitif adalah sebagai berikut:

a. Pengetahuan (Knowledge)

Dalam pengetahuan, siswa mampu mengingat kembali satu
atau lebih fakta-fakta yang sederhana.

Pemahaman (comprehension)

Dalam pemahaman, siswa mampu memahami hubungan yang
sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.

Penerapan atau aplikasi (application)

C.
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Untuk penerapan atau aplikasi, siswa mampu menyeleksi atau
memilih suatu abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan,
gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu
situasi baru dan menerapkannya secara benar.

Analisis (analysis)

Dalan analisis, siswa mampu menganalisis suatu hubungan
atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar.

Sintesis (synthesis)

Dalam sintesis, siswa menggabungkan atau menyusun kembali
(reorganize) hal-hal yang spesifik agar dapat mengembangkan
suatu struktur baru.

Evaluasi (evaluation)

Dalam evaluasi, siswa mampu membuat pertimbangan
terhadap suatu situasi, nilai, atau ide, misalnya jika seseorang
dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu
memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan atau
kriteria yang ada.*

5. Operasi Hitung Bilangan Bulat

a. Bilangan bulat

Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif, bilangan bulat

bulat negatif dan bilangan nol (0). Untuk lebih jelasnya perhatikan

garis bilangan di bawah ini:

6-5-4-3-2-10123 456

Bilangan bulat negatif Bilangan bulat positif

Bilangan nol

*Ibid, him. 117-120.
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Keterangan:
1) Bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat yang terletak
disebelah kiri angka nol (0).
Bilangan bulat negatif: -1, -2, -3, -4, -5, ...
2) Bilangan bulat positif adalah bilangan bulat yang terletak di
sebelah kanan angka nol (0).
Bilangan bulat positif: 1, 2, 3,4, 5, ...
3) Angka nol (0) termasuk bilangan bulat.
Bilangan nol (0) tidak positif dan tidak negatif.
Bilangan nol (0) adalah bilangan netral.
4) Bilangan bulat meliputi:
Bilangan bulat genap vaitu: ...,-6, -4, -2, 0, 2, 4, 6,..

Bilangan bulat ganjil yaitu: ..., -5, -3,-1,0,1, 2,3, ...*°

b. Operasi Hitung pada Bilangan Bulat
Operasi hitung pada bilangan bulat meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.

1) Operasi penjumlahan

®RJ. Soenarjo, Matematika 5 Untuk SD/MI Kelas V (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional, 2007), him. 2.
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Operasi penjumlahan pada bilangan bulat sama halnya

dengan menjumlahkan kedua bilangan tersebut.

a) Penjumlahan bilangan bulat positif dan bilangan bulat positif.

-2 -10123 456738

4+ 3=n;n=7

b) Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat

negatif.
7
| I
3 | —
N |
n I I |
I
I .
I T N T I O ||
N N N R R ]
-3-2-1012 3 456 7

7+(-3)=n;n=4
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¢) Penjumlahan bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif.

-2

D

I

-3-2-1012 3 456 7

|

n | :___9
|
|

2+5=3

d) Penjumlahan bilangan bulat negatif dan bilangan bulat negatif.

n | | |
- - -
N I A A I I
[ B B B
7 65 -4 32 101 2

-4+ (-2)=-6
Operasi pengurangan
Mengurangi suatu bilangan sama dengan menjumlahkan
bilangan itu dengan lawan bilangan pengurangannya.
Contoh:
a) 12-7=12+ (-7)=5

b) -8-5= -8+ (-5)= -13
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-10- (-4)= -10+ (4)= -6

Operasi perkalian

Dalam operasi perkalian ada beberapa rumus yang perlu

kita ingat yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Bilangan bulat positif x bilangan bulat positif = bilangan bulat
positif

Contoh:

8x9=72

Bilangan bulat positif x bilangan bulat negatif = bilangan bulat
negatif

Contoh:

8x (-9) =-72

Bilangan bulat negatif x bilangan bulat positif = bilangan
negatif

Contoh:

-8x9=-72

Bilangan bulat negatif x bilangan bulat negatif = bilangan bulat
positif

Contoh:

-8x(-9) =72
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4) Operasi Pembagian

Pembagian adalah kebalikan dari perkalian. Jadi rumus

dalam melakukan operasi pembagian sama dengan rumus pada

operasi perkalian yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Bilangan bulat positif : bilangan bulat positif = bilangan bulat
positif

Contoh:

72:9=8

Bilangan bulat positif : bilangan bulat negatif = bilangan bulat
negatif.

Contoh:

72:(-9) = -8

Bilangan bulat negatif : bilangan bulat positif = bilangan
negatif

Contoh:

-72:9=-8

Bilangan bulat negatif : bilangan bulat negatif = bilangan bulat
positif

Contoh:
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72:(-9)=8

c. Sifat-Sifat Operasi Hitung Bilangan bulat

1) Penjumlahan bilangan bulat

a)

b)

4+17=13
17 + (-4)=13
-4+ 17 =17 + (-4)

Pertukaran suku pada penjumlahan bilangan bulat tidak
mengubah hasil.Pertukaran ini disebut dengan sifat komutatif
penjumlahan.
5+12+(-5) =5+ (12 + (-5))

=5+7

=12
5+12+(-5)=(+12) +(-5)

=17 + (-5)

=12
5+(12+(-5)) = (5 +12) + (-5)

Pengelompokan suku pada penjumlahan bilangan bulat
tidak mengubah hasil.Pengelompokan suku disebut juga
dengan sifat asosiatif penjumlahan.
125+ 0=125

0+ (-125) = -125
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Penjumlahan bilangan bulat dengan 0, hasilnya
bilangan itu sendiri.Sifat ini disebut bilangan sifat nol pada
penjumlahan.Bilangan 0 adalah identitas pada penjumlahan.

d) Setiap bilangan bulat mempunyai lawan bilangan, yang berupa
bilangan bulat juga.
Lawan 3 adalah -3
Lawan -4 adalah 4
3+(3)=0
4+4=0

Jumlah setiap dua bilangan bulat yang berlawanan

adalah 0 (nol).
2) Perkalian bilangan bulat
a) 9x5=45
5x9=45
9x5=5x9

Pertukaran faktor pada perkalian bilangan bulat tidak
mengubah hasil.Pertukaran faktor disebut juga dengan sifat
komutatif perkalian.

b) 25x8x(-4) = (25 x 8) x (-4)
=200 X (-4)
=-800

25 X 8 X (-4) = 25 X (8 X (-4))
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=25x(-32)
=-800
(25 x8) x (-4) =25 x (8 x (-4))

Pengelompokan faktor pada perkalian bilangan bulat
tidak mengubah hasil.Pengelompokan faktor disebut juga
dengan sifat asosiatif perkalian.
12x(5+3)=(12x5)+(12x3)

=60 + 36
=96

Sifat penyebaran perkalian terhadap penjumalahan
tidak mengubah hasil.Sifat penyebaran disebut juga sifat
distributif perkalian terhadap penjumlahan.
1x48 =48
-48 x 1 = -48

Perkalian bilangan bulat dengan 1 (satu) hasilnya
bilangan itu sendiri.Sifat ini disebut juga sifat bilangan 1 pada
perkalian.Bilangan 1 adalah identitas perkalian.
48x0=0
0 x (-48) =-48

Perkalian bilangan bulat dengan 0 (nol) hasilnya adalah 0.

*Ibid, him. 4-17
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Beberapa contoh soal yang mengukur kemampuan kognitif siswa

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengetahuan (C,)

Di bawah ini yang merupakan bilangan bulat yang lebih besar dari -6

adalah.......
a. -7 c.6
b. 7 d.-5

Pemahaman (C,)

-16 + 9 = n. Nilai n adalah........

a. 7 c.25
b. -7 d.-25
Aplikasi (Cs)

Perhatikan garis bilangan berikut!

| |
I ﬁi
|

4 -3 -2-1 0 1 2 3 45 6
Nilai n adalah...............
a. 2 c.6

b. 4 d.-6
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5)

6)
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Analisis (Cy)

Pak Adi mempunyai 10 boks pensil dan tiap-tiap boks berisi 12 buah
pensil. Ternyata 5 pensil rusak dan tidak bisa digunakan. Jika sisanya
dibagikan kepada 23 orang anak, maka banyak pensil yang diperoleh
setiap anak adalah............

a. 4 c.10

b. 5 d. 17

Sintesis (Cs)

Dalam olimpiade matematika, setiap jawaban benar diberi skor 3,
jawaban salah diberi skor -1 dan jika tidak menjawab skornya 0.Dari
40 soal yang disediakan, Dedi menjawab 31 soal, yang 28 diantaranya
dijawab benar. Skor yang diperoleh Dedi adalah........

a. 81 c. 87

b. 84 d. 93

Evaluasi (Ce)

Hasil dari 50 + (-15) — (-10) adalah..........

a. 25 c. 50

b. -25 d.-50
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B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini penulis mengambil beberapa
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan model pembelajaran talking
stick, yaitu sebagai berikut:

a. Skripsi saudara Hendrik Budiyanto, Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Yogyakarta dengan judul: “Upaya Meningkatkan Minat Belajar
Matematika Siswa Melalui Cooperative Learning Tipe Talking Stick di
SMP Negeri 1 Jetis Bantul”. Menyimpulkan bahwa model pembelajaran
talking stick dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa di SMP
Negeri 1 Jetis Bantul.

b. Skripsi saudara Rulik, Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Talking Stick pada Siswa
Kelas VIII MTs Ma’Arif Al-Falah Baosan Lor Ngrayun Tahun Pelajaran
2011/2012”. Menyimpulkan bahwa model pembelajaran talking stick dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Ma’Arif Al-
Falah Baosan Lor Ngrayun tahun pelajaran 2011/2012.

c. Skripsi Reza Silvia, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan yang berjudul “Penggunaan
Model Pembelajaran Talking Stick Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa Pada Pelajaran Matematika di Kelas V SD Negeri 105331 Tanjung
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Morawa T.A 2012/2013”. Menyimpulkan bahwa motivasi belajar
matematika siswa di kelas V SD Negeri 105331 Tanjung Morawa T.A
2012/2013 dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran
talking stick.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas yaitu pada
model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran talking
stick.Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada materi yang digunakan
dan hasil penelitiannya. Adapun hasil penelitian yang diharapkan penulis
adalah ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran talking stick
terhadap kemampuan kognitif siswa pokok bahasan operasi hitung bilangan

bulat.

. Kerangka Pikir

Berdasarkan teori yang dikemukan, maka penulis dapat merumuskan
kerangka pemikiran, bahwa apabila model pembelajaran talking stick
dilaksanakan dengan langkah-langkah yang sesuai dengan model
pembelajaran talking stick maka akan meningkatkan kemampuan kognitif
siswa, karena model pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih cepat
mamahami dan menguasai materi pelajaran. Dengan meningkatnya
kemampuan kognitif siswa tentu saja akan meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan kerangka

pikirnya sebagai berikut:
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Langhah- Meningkat
langkah hasil
model pelaksanaan kemampuan ngal &l
pembelajaran model kognitif siswa elajar
talking stick pembelajaran akan mate_:manka
talking stick meningkat Siswa
D. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara seorang peneliti terhadap hasil
penelitian sebelum dilakukan pengujian di lapangan setelah menyusun
kerangka berpikir. Hal ini didukung oleh pernyataan Bambang Prasetyo dan
Lina Miftahul Jannah bahwasanya: “Hipotesis merupakan proposisi yang akan
diuji keberlakuannya, atau merupakan jawaban sementara atas pertanyaan
penelitian”.*” Ditambah lagi dengan pernyataan Sugiyono bahwa: “Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh
karena itu biasanya rumusan masalah disusun dalam bentuk kalimat

pertanyaan”.*®

$Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan
Aplikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 76.
*8Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 51.
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Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan
dan sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

“Ada pengaruh yang signifikan antaraModel Pembelajaran
Talking Stick Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pokok Bahasan

Operasi Hitung Bilangan Bulat di Kelas V SDN 200121 Kayuombun”.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 200121 Kayuombun pada kelas V
tahun pelajaran 2013/2014 yang beralamat di Jalan Sudirman, Kelurahan
Kayuombun, Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan.
Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena di sekolah tersebut terdapat
masalah yang akan diteliti oleh penulis. Alasan ini juga diperkuat karena
lokasi penelitian dekat dengan lokasi tempat tinggal peneliti sehingga dapat
menghemat waktu dan biaya yang dikeluarkan peneliti.Kemudian sekolah ini
merupakan sekolah asal peneliti sehingga memudahkan peneliti untuk
bersosialisasi dengan pihak sekolah.

Waktu penelitian dilaksanakan pada 13 Oktober 2013 sampai dengan
20 Januari 2014. Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan dalam rangka
pengambilan data, pengolahan data dan untuk mendapatkan hasil penelitian

yang akan dicantumkan pada laporan hasil penelitian.
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B. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dan menggunakan
metode eksperimen.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka,
yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau
frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik,
dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu
mempengaruhi variabel yang lain.*

Adapun mengenai metode eksperimen didefenisikan oleh Nana
Sudjana bahwa “Metode eksperimen adalah metode yang mengungkap
hubungan dua variabel atau lebih atau mencari pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya”.2Sugiyono juga mengemukakan bahwa “ Metode
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan” 2

Dalam melakukan eksperimen, peneliti memanipulasikan suatu
stimulan, treatment atau kondisi-kondisi  ekperimental, kemudian

mengobservasikan pengaruh yang diakibatkan oleh adanya perlakuan atau

manipulasi dengan menggunakan uji coba pada dua kelompok dan

!Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif serta Kombinasinya dalam Penelitian

Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him. 13.

’Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru,

1983), him. 19.

him. 72.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011),



48

membandingkan hasil dari setiap kelompok yang terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.*

Penelitian ini menggunakan desain nonrandomized control group
pretest-posttest design, yaitu terdapat dua kelompok yang dibandingkan
hasilnya (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). Kedua kelompok
terlebih dahulu diberikan pretest, kemudian kelompok eksperimen diberi
perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan.Setelah itu

kedua kelompok diberikan posttest.Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2

Desain Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T, X T2
Kontrol T _ T2
Keterangan:

T1 = Pretest (Tes awal)
T, = Posttest (Tes akhir)
X = Diberikan perlakuan sesuai dengan variabel X penelitian

- =Tidak diberikan perlakuan.

him. 57.

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti
baik itu berupa manusia, benda, peristiwa mapun gejala yang terjadi. Hal
ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa:
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian meliputi semua elemen
yang ingin diteliti dalam wilayah penelitian” >

Dengan demikian dapat disimpulkan yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 200121 Kayuombun pada
tahun pelajaran 2013/2014 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas V-A dan
V-B, dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 32 orang. Adapun
rincian populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3

Rincian Populasi Sampel

Jenis Kelamin

No Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 VA 9 orang 7 orang 16 orang

2 VB 6 orang 10 orang 16 orang

Jumlah 15 orang 17 orang 32 orang

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 130.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau perwakilan dari populasi yang sudah
ditetapkan sebelumnya untuk diteliti. Sebagaimana disebutkan oleh
Suharsimi Arikunto bahwa: “Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti, seorang peneliti bisa mengambil sampel
apabila populasinya sudah benar-benar homogen sehingga sampel tersebut
mampu menggeneralisasikan seluruh populasi”.®

Ukuran penarikan sampel ditentukan dengan menggunakan tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu.Karena jumlah populasi
hanya sebanyak 32 orang, maka peneliti mengambil semua siswa. Seperti
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa: “Apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi”.’Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas V SDN 200121 Kayuombun mengenai kemampuan kognitif
siswa pada kedua kelas maka peneliti menetapkan kelas V-A sebagai kelas

eksperimen dan V-B sebagai kelas kontrol.

®Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 131.
"Ibid, him. 134.
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Instrumen Pengumpulan Data

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam.Maka harus ada alat ukur yang baik, sedangkan
alat ukur dalam penelitian adalah instrumen penelitian atau instrumen
pengumpulan data.Dengan demikian, instrumen adalah alat yang digunakan
oleh seorang peneliti untuk menjawab suatu permasalahan.

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa: “Instrumen pengumpulan
data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah
diolah” ®Instrumen yang digunakan peneliti sangat menentukan keberhasilan
penelitian.Oleh sebab itu, menyusun instrumen penelitian atau instrumen
pengumpulan data merupakan langkah penting yang harus dipahami betul
oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian.

Data yang diperolen dalam sebuah penelitian harus betul-betul
menggambarkan data empiris penelitian.Sehingga kesimpulan penelitian yang
diperoleh tepat.Untuk itu, sebelum menyusun instrumen pengumpulan data
seorang peneliti terlebih dahulu harus memahami variabel penelitian, baik itu
variabel bebas maupun variabel terikat.Adapun varibel bebas dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran talking stick dan variabel terikatnya adalah

kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.

8Ibid, him. 160.
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Adapun instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes.

Untuk mengetahui data kemampuan kognitif siswa pada pokok
bahasan operasi hitung bilangan bulat, penulis menggunakan tes.“Tes
adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat
dijadikan dasar bagi penetapan skor angka”.® Menurut Nana Sudjana “Tes
adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan”.*

Adapun tes yang digunakan untuk kedua variabel tersebut adalah
tes objektif yaitu bentuk pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 20 soal
dengan empat alternatif jawaban. Tes yang dilakukan berupa soal

mengenai pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. Adapun tes ini

didasarkan atas kisi-kisi berikut:

Tabel 4
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Kognitif
Pokok BahasanOperasi Hitung Bilangan Bulat

°S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 118.
Nana Sudjana, Op. Cit, him. 67.
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Sub Indikator Kemampuan Kognitif
Materi Cl|C2|C3|C4|C5|C6
Bilangan | Menyebutkan pengertian | 1,2
Bulat bilangan bulat dan | ,3,

memahami bilangan bulat | 4
Operasi Menyelesaikan operasi 56 |7 |12,]18, |11,
Hitung penjumlahan, ,8, 15, | 19, | 13,
Bilangan | pengurangan, perkalian 9 17 |20 |16
Bulat dan pembagian pada
bilangan bulat
Sifat-Sifat | Menguasai sifat-sifat 10,
Operasi operasi hitung bilangan 14
Hitung bulat
Bilangan
Bulat
4 |4 |3 |3 |3 |3
Jumlah 20
Keterangan:

C1= Pengetahuan
C2= Pemahaman
C3= Aplikasi
C4= Analisis
C5=Sintesis
C6=Evaluasi
2. Observasi
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran talking stick
terhadap kemampuan kognitif siswa pokok bahasan operasi hitung
bilangan bulat, penulis melakukan observasi. “Observasi adalah

caramenghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap



fenomena-fenomena yang sedang dijadikan  sebagai

pengamatan”.t

Menurut Suharsimi Arikunto “Observasi adalah suatu pengamatan,

yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan

sasaran

menggunakan seluruh alat indra”.** Hal senada juga dikemukakan oleh

Burhan Bungin bahwa *“ Observasi adalah kemampuan seseorang untuk

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta

dibantu panca indra lainnya”."

Adapun format pengamatan(observasi) yang dilakukan penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 5

Lembar Observasi (Pengamatan) Kemampuan Kognitif Siswa

Kemampuan Kognitif Siswa

No Nama Siswa C C, Cs C, Ce

Ce

1

2

3

dst

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998),

him. 76.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 1997), him. 146.

BBurhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media, 2005), him.

133.
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“Validitas adalah ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur,
sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur”.** Dengan
demikian, uji validitas adalah pengujian terhadap instrumen yang
digunakan peneliti apakah sudah valid atau tidak.

Berdasarkan instrumen yang digunakan penelitian ini maka penulis
melakukan uji validitas instrumen dengan rumus korelasi product
moment.

' N IXY-(ZX) CY)
W= AN TXZ-CTX)ZHN 2 Y2-(C Y)?}

Keterangan:
I'xy = koefisien validitas tes

Y. X = jumlah skor butir soal
Y. Y = Jumlah skor total
¥ X2 = jumlah kuadrat skor butir soal
¥ Y?= jumlah kuadrat skor total
N = jumlah responden®
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung
dengan rwne product moment. Dengan Kriteria rhiwung>rtanelyaitu sebesar
0,361 untuk N=30 dengan taraf signifikan 5% maka item tes tergolong

valid.

“Nana Sudjana dan Ibrahim, Op. Cit, him. 117.
SSuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Op. Cit, him. 72
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas tes adalah tingkat keandalan tes atau kepercayaan data
yang dihasilkan oleh tes tersebut. Untuk mencari reliabilitas tes digunakan

rumus Sperman Brown yaitu:

=
N
N| =

Keterangan:

r11 = koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan

r11= indeks korelasi antara dua belahan tes'®
2'2

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan membandingkan rq;
dengan ripeproduct moment. Dengan Kriteria ri1> riperyaitu sebesar 0,361
untuk N=30 dengan taraf signifikan 5% maka item tes tergolong reliabel.
3. Taraf Kesukaran
Uji taraf kesukaran bertujuan untuk mengetahui soal-soal yang
mudah, sedang dan sukar. Untuk menentukan tingkat kesukaran masing-

masing butir soal digunakan rumus:

Glw

Keterangan:

¥1hid, him. 73.
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P= Koefisien tingkat kesukaran
B= Jumlah responden yang menjawab benar
JS= Jumlah responden peserta tes'’

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran
butir soal adalah:
0,00 <P < 0,30 adalah soal sukar
0,30 <P < 0,70 adalah soal sedang
0,70 <P < 1,00 adalah soal mudah

4. Daya Beda

Tes yang baik tidak saja dapat mengukur tingkat pemahaman
siswa yang cerdas, tetapi juga dapat mengukur pemahaman siswa yang
kurang cerdas.Oleh karena itu, sebuah tes harus mampu membedakan
antara siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi dengan siswa yang
memiliki intelegensi yang sedang dan rendah. Untuk menentukan masing-

masing tes digunakan rumus yaitu:

_Ba Bp

B Ja IB

Keterangan:

TIbid, him. 213.
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D= Daya beda
Ba= Jumlah benar pada kelompok atas
Bg= Jumlah benar pada kelompok bawah
Ja= Jumlah siswa pada kelompok atas
Jg= Jumlah siswa pada kelompok bawah*®
Kriteria yang digunakan untuk daya beda adalah sebagai berikut:
D < 0,00 maka daya beda tidak baik
0,00 <D < 0,20 maka daya beda jelek
0,21 <D < 0,40 maka daya beda cukup
0,41 <D <0,70 maka daya beda baik

0,71 <D < 1,00 maka daya beda sangat baik

F. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam
pengumpulan data. Uji coba instrumen dilakukan di kelas V-Mushab bin

Umair SD Nurul llmi Padangsidimpuan yang berjumlah 30 orang.

BIhid, him. 93.
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Uji coba instrumen tes bertujuan untuk memeriksa validitas
(keshahihan/kesesuaian) dan reliabilitas (keandalan/kepercayaan) tes dengan
menggunakan rumus korelasi product moment dengan membandingkan r
hitung dengan r tabel. Dan uji coba instrumen tes ini juga dilakukan untuk
memeriksa taraf kesukaran dan daya beda soal/tes yang digunakan.

1. Hasil Validitas Tes
Suatu item dikatakan valid jika r hitung lebih besar daripada r
tabel dan jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka item tersebut
tidak valid. Untuk N = 30 dan o = 0,05 maka r tabel sebesar 0,361.
Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, diketahui
bahwa dari 30 item soal yang telah diujikan dan telah dibandingkan
dengan r tabel, terdapat 21 item soal yang valid yaitu dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 6
Hasil Validitas Tes

Nomor item Soal | Nilai ryitung Nilai rapel Keterangan
1 -0,249 0,361 Tidak Valid
2 0 0,361 Tidak Valid
3 -0,168 0,361 Tidak Valid
4 0,473 0,361 Valid
5 0,425 0,361 Valid
6 0,475 0,361 Valid
7 0,626 0,361 Valid
8 0,189 0,361 Tidak Valid
9 0,504 0,361 Valid
10 0,222 0,361 Tidak Valid
11 0,659 0,361 Valid
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12 0,429 0,361 Valid
13 -0,366 0,361 Tidak Valid
14 0,576 0,361 Valid
15 0,479 0,361 Valid
16 0,164 0,361 Tidak Valid
17 0,469 0,361 Valid
18 0,560 0,361 Valid
19 0,524 0,361 Valid
20 0,124 0,361 Tidak Valid
21 0,439 0,361 Valid
22 0,448 0,361 Valid
23 0,546 0,361 Valid
24 0,397 0,361 Valid
25 0,534 0,361 Valid
26 0,462 0,361 Valid
27 -0,197 0,361 Tidak Valid
28 0,433 0,361 Valid
29 0,564 0,361 Valid
30 0,435 0,361 Valid

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 21 item soal yang valid
dan 9 item soal yang tidak valid karena r hitung lebih kecil daripada r
tabel.Oleh sebab itu, 9 item soal tersebut tidak dapat digunakan dalam pre

test dan post test.Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 4.

2. Hasil Reliabilitas Tes
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Suatu item dikatakan reliabel jika r hitung lebih besar daripada r
tabel dan jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka item tersebut
tidak reliabel. Untuk N = 30 dan a = 0,05 maka r tabel sebesar 0,361.

Berdasarkan hasil uji coba yang penulis lakukan diperoleh bahwa r
hitung > r tabel (0,772 > 0,361), maka tes tersebut dikatalan reliabel
sehingga dapat digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian

ini.Perhitungan selengkapnya terdapat dalam lampiran 4.

. Hasil Taraf Kesukaran Tes

Hasil uji coba taraf kesukaran yang diperoleh penulis dalam uji
coba instrumen tes akan disajikan dalam tabel berikut beserta rumusnya

yaitu sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Taraf Kesukaran Tes
Nomor Taraf Kesukaran Kriteria Keterangan
Item Soal (P=B/)
1 P=27/30=0,90 Mudah
2 P=30/30=1 Mudah
3 P=26/30 = 0,87 Mudah
4 P=27/30=0,90 Mudah
5 P=26/30 = 0,87 Mudah P - 0.00 sampai
6 P=25/30 = 0,83 Mudah 0,30 (Sukag
7 P=18/30 = 0,60 Sedang P _’0 31 sampai
8 P=16/30 = 0,53 Sedang 0'76 (sedang)
9 P=16/30 = 0,53 Sedang p 0,71 sampai
10 P=11/30=0,37 Sedang 1 0(’) (mudah)
11 P=13/30=0,43 Sedang '
12 P=24/30=0,80 Mudah
13 P=26/30 = 0,87 Mudah
14 P=22/30=0,73 Mudah
15 P=8/30=10,27 Sukar
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16 P=20/30 = 0,67 Sedang
17 P=26/30 = 0,87 Mudah
18 P=20/30 = 0,67 Sedang
19 P=7/30=0,23 Sukar
20 P=8/30=10,27 Sukar
21 P=14/30=0,47 Sedang
22 P=3/30=0,10 Sukar
23 P=8/30=10,27 Sukar
24 P=17/30 = 0,57 Sedang
25 P=10/30=0,33 Sedang
26 P=8/30=10,27 Sukar
27 P=8/30=0,27 Sukar
28 P=20/30 = 0,67 Sedang
29 P=11/30 = 0,37 Sedang
30 P=25/30=0,83 Mudah

4. Hasil Uji Daya Beda Tes
Hasil uji coba daya beda tes (soal) yang diperoleh penulis dalam
uji coba instrumen tes akan disajikan dalam tabel berikut beserta

rumusnya yaitu sebagai berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Daya Beda Tes
Nomor Daya Beda Kriteria Keterangan
Item Soal (D =BA/JA - BB/JB)
1 D=13/15-15/15=-0,13 Tidak Baik | D < 0,00 : tidak
2 D=15/15-15/15=0 Jelek baik
3 D=12/15-14/15=-0,13 | Tidak Baik | 0,00 <D <0,20:
4 D=15/15-12/15= 0,20 Cukup jelek
5 D= 15/15-11/15= 0,27 Cukup 021<D<040:
6 D=14/15-11/15=0,20 Cukup cukup
7 D=13/15-5/15= 0,53 Baik 041<D<0,70:
8 D=10/15-6/15= 0,27 Cukup baik
9 D=12/15-4/15= 0,53 Baik 0,71<D<1,00:
10 D=6/15-5/15= 0,07 Jelek sangat baik
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11 D=11/15-2/15= 0,60 Baik

12 D=15/15-9/15= 0,40 Baik

13 D=11/15-15/15= -0,27 | Tidak Baik
14 D=13/15-9/15= 0,27 Cukup
15 D=6/15-2/15= 0,27 Cukup
16 D=11/15-9/15=0,13 Jelek
17 D=15/15-11/15= 0,27 Cukup
18 D=15/15-6/15= 0,53 Baik

19 D=5/15-2/15=0,20 Cukup
20 D=5/15-3/15=0,13 Jelek
21 D=11/15-3/15= 0,53 Baik

22 D=3/15-0/15=0,20 Cukup
23 D=6/15-2/15= 0,27 Cukup
24 D=11/15-6/15= 0,33 Cukup
25 D=9/15-1/15= 0,53 Baik

26 D=6/15-2/15= 0,27 Cukup
27 D=3/15-5/15= -0,13 | Tidak Baik
28 D=13/15-7/15= 0,40 Baik

29 D=8/15-3/15= 0,33 Cukup
30 D=15/15-10/15= 0,33 Cukup

G. Prosedur Penelitian
Prosedur eksperimen pada penelitian ini meliputi tahapan-tahapan
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas V
mengenai masalah penelitian serta keadaan siswa kelas V SDN
200121 Kayuombun.
b. Menyusun proposal penelitian dan berkonsultasi dengan dosen
pembimbing. Dalam menyusun proposal terdiri dari beberapa tahap

yaitu:
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1) Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar tes kemampuan
kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.

2) Mengujicobakan tes kemampuan kognitif siswa pada pokok
bahasan operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas V-Mushab
bin Umair SD Nurul llmi Padangsidimpuan.

3) Menguji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda tes
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung
bilangan bulat.

4) Berkonsultasi dengan guru kelas V SDN 200121 Kayuombun
mengenai penyusunan RPP.

Meminta izin kepada Kepala Sekolah SDN 200121 Kayuombun untuk

melaksanakan penelitian.

. Berkonsultasi dengan guru kelas V SDN 200121 Kayuombun

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan penelitian yang akan

dilakukan.

Peneliti memilih dan menentukan sampel penelitian dengan teknik

purposive sampling yaitu dengan membentuk kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Berhubung hanya ada dua kelas dalam populasi
penelitian maka peneliti menetapkan kelas V-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol.

Mendiskusikan penggunaan instrumen penelitian dengan guru bidang

studi.
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2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan dalam eksperimen ini, terlebih dahulu diberikan pre
test untuk masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol.Selanjutnya
untuk kelas eksperimen, diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran talking stick.Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan
model pembelajaran talking stick.Setelah sampai pada waktu yang sudah
ditentukan, yaitu pada akhir pembelajaran pokok bahasan operasi hitung
bilangan bulat maka masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan post test, untuk kemudian dilihat tingkat perubahannya dalam
mempengaruhi kemampuan kognitif siswa.
Berikut ini, adalah tahapan pelaksanaan yang diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu:
a. Treatment
Treatment yang diberikan, disesuaikan dengan aspek yang hendak
diukur.Untuk kelas eksperimen, diberikan treatment model
pembelajaran talking stick.Sedangkan untuk kelas kontrol tidak

diberikan treatment model pembelajaran talking stick.

b. Pemateri
Pemateri untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan oleh
peneliti.

c. Waktu
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Waktu yang dibutuhkan dalam eksperimen ini kurang lebih 280 menit
(8 jam pelajaran), untuk masing-masing kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

d. Tempat
Untuk kelas eksperimen, tempat yang digunakan adalah ruang kelas
V-A SDN 200121 Kayuombun.Sedangkan untuk kelas kontrol
digunakan ruang kelas V-B SDN 200121 Kayuombun.

3. Tahap Penyelesaian

a. Analisis data
Setelah penelitian selesai dan seluruh data diperoleh, maka peneliti
menganalisis data hasil penelitian.

b. Penulisan hasil penelitian
Setelah peneliti selesai menganalisis semua data yang diperoleh, maka
peneliti melanjutkan menulis skripsi dan berkonsultasi dengan dosen

pembimbing.

H. Analisis Data
Analisis tes kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi

hitung bilangan bulat sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
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talking stick adalah dengan menghitung skor yang diperoleh siswa dalam tes.
Untuk memudahkan peneliti dalam pemberian nilai akhir siswa, maka nilai
siswa dapat dicari dengan menggunakan perhitungan skor. Perhitungan skor

yang diperoleh dikonversi menjadi nilai dengan menggunakan rumus:
N == x 100
IN

Keterangan:
N= Nilai kemampuan kognitif siswa
S= Skor perolehan siswa
JS= Jumlah soal seluruhnya.*®
Untuk mengetahui tingkat pencapaian kemampuan kognitif siswa pada

materi operasi hitung bilangan bulat digunakan rumus sebagai berikut:

Skor maksimal

Tingkat pencapaian = x 100%

Skor maksimal ideal

Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian tersebut, maka

ditetapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel 9

Kriteria Penilaian®

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Op. Cit, him. 318
“Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta,
2003), him. 152.
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No Skor Nilai

1 0% - 20% Sangat Tidak Baik
2 21% - 40% Tidak Baik

3 41% - 60% Kurang Baik

4 61% - 80% Baik

5 81% - 100% Sangat Baik

Selanjutnya nilai kemampuan kognitif siswa tersebut dianalisis dengan
uji statistik yang meliputi uji persyaratan dan pengujian hipotesis.Dalam uji
persyaratan ini terdiri dari analisis data awal (pre test) dan analisis data akhir
(post test).Analisis data awal (pre test) meliputi uji normalitas, uji
homogenitas varians dan uji kesamaan dua rata-rata.Sedangkan analisis data
akhir (post test) meliputi uji normalitas dan uji homogenitas varians.

1. Uji Persyaratan
a. Analisis Data Awal (Pre Test)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mngetahui apakah sampel
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol normal. Adapun rumus

untuk mencari uji normalitas adalah rumus Chi-Kuadrat yaitu:

XZ — Z (fo;fh)z
h

Keterangan:
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x? = Chi-Kuadrat
f, = Frekuensi yang diperoleh dari sampel/hasil observasi
fn = Frekuensi yang diperoleh/diharapkan dalam sampel sebagai
cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi.*

Untuk harga Chi-Kuadrat digunakan taraf signifikan 5%
(0,05) dan derajat kebebasan (dk=k-3). Apabila harga ¥* hitung< %’
tabel Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui
apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians
yang sama atau tidak. Jika kedua kelas itu sama maka dikatakan
kedua kelompok homogen. Untuk mengujinya rumus yang

digunakan adalah:

_ Varians terbesar

Varians terkecil
Kriteria pengujian dengan hipotesis yang digunakan adalah:
Ha= 0 # 67°
Ho = 61° = 65°
Dimana:
12 = Varians kelompok eksperimen

2> = Varians kelompok kontrol.?

“Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 85.
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Sehingga Ho diterima jika Fhitung<F1 dengan
2

a(n;—1)(nz—1)
taraf nyata 5% (0,05) dan dk pembilang adalah (n;-1) sedangkan
dk penyebut adalah (nz-1).
Dimana:
n; = Banyaknya data yang variansnya lebih besar
n, = Banyaknya data yang variansnya lebih kecil
3) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Analisis data yang dilakukan adalah untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan uji-t yang kriterianya adalah:
Ho: P = W2
Hal 1 # 2
Dimana:
M1 = Rata-rata dari data kelompok eksperimen
M. = Rata-rata dari data kelompok kontrol
Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan di atas

digunakan rumus:

X{— X5 (n{_1)s{2+(n,—1)s,2
t — 1 2 dengan S — 1 1 ( 2 ) 2
5’L+L ny+n,_2
nig mnz
Keterangan:

X1 = Mean sampel kelompok ekperimen

2Sudjana, Metode Statistika (Jakarta: Tarsito, 2002), him. 250.
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X2 = Mean sampel kelompok kontrol
s = Simpangan baku
s,2 = Varians kelompok eksperimen
s,? = Varians kelompok kontrol
n; = Banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, = Banyaknya sampel kelompok kontrol.?
Untuk kriteria pengujian adalah Ho diterima jika thitung< tiabel
dengan peluang (1-1/2a) dan dk= (n; + n, — 2) dan tolak Hp jika t
mempunyai harga-harga lain.
b. Analisis Data Akhir (Post Test)

Analisis data ini digunakan dalam uji persyaratan untuk
menguji hipotesis penelitian. Adapun uji persyaratan yang harus
dilakukan sebelum uji hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama
dengan langkah-langkah uji normalitas pada tahap awal (pre test).
2) Uji Homogenitas Varians
Langkah-langkah pengujian homogenitas varians pada
tahap ini sama dengan langkah-langkah uji homogenitas varians
pada tahap awal (pre test).

2. Pengujian Hipotesis

Bpid, him. 239.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

rumus uji-t yaitu uji pihak kanan (uji perbedaan dua rata-rata satu pihak),

dimana uji-t akan menentukan pengaruh model pembelajaran Talking

Stick.

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : M1 < My —rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan

operasi  hitung dengan  menggunakan  model
pembelajaran Talking Stick tidak lebih baik dari rata-rata
kemampuan kognitif siswa yang tidak menggunakan

model pembelajaran Talking Stick.

Ha @ Y1 > Y2 — rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan

operasi hitung bilangan bulat yang menggunakan model
pembelajaran Talking Stick lebih baik dari rata-rata
kemampuan kognitif siswa yang tidak menggunakan

model pembelajaran Talking Stick.

Dimana:
M1 = rata-rata kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen

M = rata-rata kemampuan kognitif siswa kelas kontrol

Uji-t dipengaruhi oleh hasil uji homogenitas varians antar

kelompok, yaitu:
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a. Bila variansinya homogen maka dapat digunakan rumus uji-t sebagai

berikut:
X1— X3 Nn1-1)s12+(ny—1)s,2
(= F-% denganS:\/( 1-1)512+(n5=1)s;
S|, 1 nytn, 2
nqy np
Keterangan:

X1 = Mean sampel kelompok ekperimen

X2 = Mean sampel kelompok kontrol

s = Simpangan baku

5,2 = Varians kelompok eksperimen

s,? = Varians kelompok kontrol

n; = Banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, = Banyaknya sampel kelompok kontrol.?*

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika —tuaper <thitung< ttavel
dengan peluang (1-o) dan dk= (n; + n, — 2) dan tolak Hy jika t
mempunyai harga-harga lain.

b. Bila variansinya tidak homogen dapat menggunakan rumus uji-t

sebagai berikut:

Keterangan:

“Ibid, him. 239.



X1 = Mean sampel kelompok ekperimen

X2 = Mean sampel kelompok kontrol

5,2 = Varians kelompok eksperimen

s,? = Varians kelompok kontrol

n; = Banyaknya sampel kelompok eksperimen

n, = Banyaknya sampel kelompok kontrol.?

Bbid, him. 243.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pre Test)

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pre test yang berisi
tentang kondisi awal nilai kemampuan kognitif siswa kedua kelompok
(eksperimen dan kontrol) sebelum diberi treatment (perlakuan). Deskripsi
data menyajikan nilai tertinggi, nilai terendah, rentang data, mean,
median, modus, standar deviasi dan variansi sampel. Deskripsi data nilai
awal (pre test) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 10
Deskripsi Nilai Awal (Pre Test) Kemampuan Kognitif Siswa

Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 65 65
Nilai Terendah 30 30
Rentang Data 35 35
Mean 48 47
Median 47 46
Modus 46 40
Standar Deviasi 11,778 11,287
Variansi Sampel 122,396 136,25
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Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 10, ditunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen diperoleh nilai terendah 30, nilai tertinggi 65
sehingga rentangnya 35. Mean 48; median 47; modus 46; dan standar
deviasi 11,778. Daftar distribusi frekuensi nilai pre test dapat dilihat pada

tabel 11 berikut. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11.

Tabel 11
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pre Test)
Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung
Bilangan Bulat di Kelas Eksperimen

No | Kelas Interval Frekunsi Absolut Frekuensi Relatif

1 30-36 3 18,75
2 37-43 3 18,75
3 44-50 4 25

4 51-57 2 12,5
5 58-64 2 12,5
6 65-71 2 12,5

Jumlah 16 100,00

Bila nilai awal kelas eksperimen divisualisasikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 1.
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33 40 47 54 61 68

Titik Tengah Kelas Interval
Gambar 1

Histogram Data Nilai Awal (Pre Test) Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat

diKelas Eksperimen

Berdasarkan analisis deskripsi pada tabelll dan gambar 1,
ditunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, siswa yang memiliki nilai pre
test (sebelum diberi perlakuan) pada kelas rerata sebanyak 4 siswa atau
25%, yang memiliki nilai pre test dibawah rerata sebanyak 6 siswa atau
37,5% dan yang memiliki nilai pre test di atas rerata sebanyak 6 siswa

atau 37,5%.

Kemudian berdasarkan hasil deskripsi data tabel 10, ditunjukkan

bahwa pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 65

v
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sehingga rentangnya 35. Mean 47; median 46; modus 40 dan standar

deviasi 11,287. Daftar distribusi frekuensi data nilai pre test dapat dilihat

pada tabel 12 berikut. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran

11.

Tabel 12

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pre Test) Kemampuan
Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi HitungBilangan Bulat

Kelas Kontrol

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 30-36 3 18,75

2 37-43 4 25

3 44-50 3 18,75

4 51-57 2 12,5

5 58-64 3 18,75

6 65-71 1 6,25

Jumlah 16 100,00

Bila nilai awal kelas kontrol divisualisasikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 2
Histogram Data Nilai Awal (Pre Test) Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat

di Kelas Kontrol

Berdasarkan analisis deskripsi tabel 12 dan gambar 2, ditunjukkan
bahwa pada kelas kontrol,siswa yang memiliki nilai pre test pada kelas
rerata sebanyak 3 siswa atau 18,75%, yang memiliki nilai pre testdi bawah
rerata sebanyak 7 siswa atau 43,75% dan yang memiliki nilai pre test di

atas rerata sebanyak 6 siswa atau 37,5%.

Dari rata-rata pre test dapat dilihat bahwa kedua kelas berawal dari

titik tolak yang sama dengan rata-rata kelas eksperimen 48 dan kelas

v
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kontrol 47. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh hasil uji-t data awal
dimana t hitung= 1,200 < t tabel = 2,042, artinya kedua kelas berangkat
dari kondisi awal yang sama. Perhitungan selengkapnya terdapat pada

lampiran 11.

Dari kondisi awal yang sama, kemudian kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick,
sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Setelah perlakuan selesai,
kedua kelompok diuji kembali dengan tes (post test). Data hasil post test
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan
bulat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada deskripsi

data hasil post test.

. Deskripsi Data Nilai Akhir (Post Test)

Deskripsi data ini mendeskripsikan data kemampuan kognitif
siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat setelah diberi
treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen (kelas yang menggunakan
model pembelajaran Talking Stick) dan kelas kontrol (kelas yang tidak
menggunakan model pembelajaran Talking Stick).

Deskripsi data menyajikan nilai tertinggi, nilai terendah, rentang
data, mean, median, modus, standar deviasi dan variansi sampel. Deskripsi

data nilai akhir (post test) dapat dilihat pada tabel 13 berikut.



Tabel 13

81

Deskripsi Nilai Akhir (Post Test) Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 100 85
Nilai Terendah 60 50
Rentang Data 40 35
Mean 78 69
Median 75,5 68
Modus 715 68
Standar Deviasi 11,768 9,736
Variansi Sampel 126,56 101,67

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 13, ditunjukkan bahwa

pada kelas eksperimen diperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100

sehingga rentangnya 40.Mean 78; median 75,5; modus 71,5; dan standar

deviasi 11,768. Daftar distribusi frekuensi nilai post test dapat dilihat pada

tabel 14 berikut. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran16.

Tabel 14

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Post Test)
Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung
Bilangan Bulat Kelas Eksperimen

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 60-67 3 18,75

2 68-75 5 31,25

3 76-83 3 18,75

4 84-91 3 18,75

5 92-99 1 6,25

6 100-107 1 6,25
Jumlah 16 100,00
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Bila nilai post test kelas eksperimen divisualisasikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 3 berikut.

e
o = N w B ol (o] ~ oo

635 715 795 87,595,51035
Titik Tengah Kelas Interval
Gambar 3
Histogram Data Nilai Akhir (Post Test) Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat

di Kelas Eksperimen

Berdasarkan analisis deskripsi tabel 14 dan gambar 3, ditunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen,siswa yang memiliki nilai post test (setelah

diberi perlakuan) pada kelas rerata sebanyak 3 siswa atau 18,75%, yang

v
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memiliki nilai post test di bawah rerata sebanyak 8 siswa atau 50% dan
yang memiliki nilai post test di atas rerata sebanyak 5 siswa atau 31,25%.

Kemudian berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 13,
ditunjukkan bahwa pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah 50 dan nilai
tertinggi 85 sehingga rentangnya 35. Mean 69; median 68; modus 68; dan
standar deviasi 9,736. Daftar distribusi frekuensi nilai post test dapat
dilihat pada tabel 15 berikut. Perhitungan selengkapnya terdapat pada
lampiran 16.

Tabel 15
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Post Test)

Kemampuan kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung
Bilangan Bulat Kelas Kontrol

No Kelas Interval Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif

1 50-56 2 12,50

2 57-63 2 12,50

3 64-70 6 37,50

4 71-77 3 18,75

5 78-84 2 12,50

6 85-91 1 6,25
Jumlah 16 100,00

Bila nilai post test pada kelas kontrol divisualisasikan dalam

bentuk histogram ditunjukkan pada gambar 4.
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Gambar 4
Histogram Data Nilai Akhir (Post Test) Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat

di Kelas Kontrol

Berdasarkan analisis deskripsi pada tabel 15 dan gambar 4,
ditunjukkan bahwa pada kelas kontrol, siswa yang memiliki nilai post test
pada rerata sebanyak 6 siswa atau 37,5%, yang memiliki nilai post testdi
bawah rerata sebanyak 4 siswa atau 25% dan yang memiliki nilai post test

di atas rerata sebanyak 6 siswa atau 37,5%.

v
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B. Uji Persyaratan
1. Uji Persyaratan Data Nilai Awal (Pre Test) Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Sebelum Diberi Perlakuan (Treatment)
a. Uji Normalitas
Pengujian kenormalan distribusi kedua kelompok digunakan
Uji Chi Kuadrat, data yang diuji adalah nilai rata-rata pre test.Untuk
kelas V-A (kelas eksperimen) diperoleh xz hitung = 2,368 dan xztabe| =
7,815, sedangkan untuk kelas V-B (kelas kontrol) diperoleh thitung =
2,386 dan xztabe| = 7,815. Karena xz hitung < thabel maka Hg
diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran
11.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
nilai awal sampel mempunyai varians yang homogen.
Ha = 012# o,° (variansinya heterogen)
Ho = 612 = o,° (variansinya homogen)
Dari perhitungan diperoleh:
Variansi terbesar = 136,250

Variansi terkecil = 122,396

_ Variansi terbesar _ 136,250
Variansiterkecil 122,396

Fhitung = 1,1132 dan Fpe = 2,40
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Ho diterima apabila Friwng< Frabel, bDerdasarkan perhitungan
yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa Fpiwung < Franel berarti Ho
diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa kedua kelas tersebut
mempunyai variansi yang sama (homogen). Perhitungan selengkapnya
terdapat pada lampiran 11.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Analisis data dengan uji-t digunakan untuk menguji hipotesis:
Ho: M1 = 2
Ha: p1 # p2

Dari perhitungan yang dilakukan penulis diperoleh:

s = 11,372; thitung = 1,2005 dan tiapel = 2,042

Kriteria penerimaan Ho apabila -tabel< thitung< travel.Karena thitung
berada pada daerah penerimaan Hy maka dapat diketahui bahwa tidak
ada perbedaan rata-rata pada kedua kelas.Perhitungan selengkapnya
terdapat pada lampiran.

Berdasarkan analisis data nilai awal pre test diperoleh data bahwa
populasi normal, homogen dan memiliki rata-rata nilai awal yang sama.
Hal ini mempunyai arti bahwa kelas sampel (kelas eksperimen dan kelas
kontrol) berangkat dari kondisi awal yang sama. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.
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2. Uji Persyaratan Data Nilai Akhir (Post Test) Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Treatment)

Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen, maka untuk
menguji hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
terhadap variabel penelitian.

a. Uji Normalitas
Sebelum menguiji hipotesis penelitian terlebih dahul dilakukan
uji normalitas.Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik yang
digunakan dalam pengujian hipotesis.Untuk menguji kenormalan data
digunakan uji Chi- Kuadrat.Data yang digunakan adalah data post test
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung
bilangan bulat.
Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk kelas V-A
(Kelas Eksperimen) diperoleh y%iwng = 2,171 dan ¥’wpe = 7,815,
sedangkan untuk kelas V-B (Kelas Kontrol) diperoleh yhitung = 1,777
dan e = 7,815.Karena ¥ hiung< ¥ el Maka Ho diterima.Sehingga
dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi
normal.Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
kemampuan kognitif sampel mempunyai varians yang sama

(homogen).
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Ha = 01°# o,° (variansinya heterogen)
Ho = 612 = o,° (variansinya homogen)

Dari perhitungan diperoleh:
Variansi terbesar = 126,56

Variansi terkecil = 101,67

_ Variansi terbesar _ 126,56
Variansi terkecil 101,67

Fh|tung = 1,245 dan Ftabe| = 2,40

Ho diterima apabila Friwng< Fravel, berdasarkan perhitungan
yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa Fpiwung < Franel berarti Ho
diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa kedua kelas tersebut
mempunyai variansi yang sama (homogen). Perhitungan selengkapnya

terdapat pada lampiran 16.

C. Pengujian Hipotesis

Dari uji persyaratan post test terlinat bahwa kedua kelas setelah diberi
perlakuan bersifat normal dan memiliki varians yang homogen. Maka untuk
menguji hipotesis digunakan rumus uji-t pihak kanan, yaitu uji perbedaan dua
rata-rata yang akan menentukan pengaruh model pembelajaran Talking Stick.

Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : M1 < pp — rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan
operasi hitung dengan menggunakan model pembelajaran

Talking Stick tidak lebih baik dari rata-rata kemampuan
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kognitif siswa yang tidak menggunakan model
pembelajaran Talking Stick.

Ha : W > M2 — rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan
operasi hitung bilangan bulat yang menggunakan model
pembelajaran Talking Stick lebih baik dari rata-rata
kemampuan kognitif siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran Talking Stick.

Dimana:

M1 = rata-rata kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen

M = rata-rata kemampuan kognitif siswa kelas control

Pada uji persyaratan terlihat bahwa data nilai kemampuan kognitif
post test bersifat normal dan memiliki varians yang homogen, maka uji-t yang

digunakan dalam uji hipotesis adalah:

t= X1~ Xy denganS:\/(n1—1)512+(n2_1)522

s, 1 ni+n,_ 2
ny np

Sehingga diperoleh:

78— 69
s, 1
16 16

Nilai s diperoleh dengan:

t=

= \/(n1_1)512+(n2—1)522

n1+n2_2
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o= (16_1)126,56+(16-1)101,67
B 16+16_2

3423,45
30
S =10,68
Maka:
_ 78—69 78— 69  _ 9 _ 9

SJI 1068\[; Tose = 0685175~ 0823 =10,935
16 16 16 16

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika —tapel < thitung< twaber dengan
peluang (1-a) dan dk= (n; + n, — 2) dan tolak Hp jika t mempunyai harga-
harga lain. Dari perhitungan terlihat bahwa thitung=10,935 > tiape =1,697.

Dari perhitungan jelas terlihat penolakan Hy dan penerimaan H,.
Dengan demikian H, : Yy > W, diterima, artinya rata-rata kemampuan kognitif
siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Stick lebih baik dari rata-rata
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat
tanpa menggunakan model pembelajaran Talking Stick.

Dari penerimaan H,dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran Talking Stick terhadap kemampuan
kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas V

SDN 200121 Kayuombun.
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D. Hasil Observasi (Pengamatan)

Hasil observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh penulis terhadap
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat
di kelas V SDN 200121 Kayuombun diperoleh dari data nilai awal (pre test)
dan nilai akhir (post test) yang diberikan kepada masing-masing kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol).Berdasarkan data nilai awal (pre test) dan nilai
akhir (post test) tersebut penulis menyimpulkan kemampuan kognitif siswa di
awal dan di akhir pembelajaran.

1. Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Siswa PadaPre Test
Hasil observasi (pengamatan) yang penulis lakukan diperoleh dari
data nilai awal (pre test) kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan
operasi  hitung bilangan bulat di kelas V SDN 200121
Kayuombun.Berdasarkan data nilai awal tersebut penulis dapat
menyimpulkan kemampuan kognitif siswa di awal pembelajaran pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun hasil observasi di kelas eksperimen menunjukkan bahwa:
a. Siswa yang berada pada tingkat pengetahuan ada 15 orang. Jika dilihat
dari tingkat pencapaiannya yaitu 93,75% dapat dinyatakan kategori

“Sangat Baik”

b. Siswa yang berada pada tingkat pemahaman ada 12 orang. Jika dilihat
dari tingkat pencapaiannya yaitu 75% dapat dinyatakan kategori

“Baik”.
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. Siswa yang berada pada tingkat aplikasi ada 2 orang. Jika dilihat dari

tingkat pencapaiannya yaitu 12,5% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Tidak Baik”.

. Siswa yang berada pada tingkat analisis ada 0 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 0% dapat dinyatakan kategori “Sangat

Tidak Baik”.

. Siswa yang berada pada tingkat sintesis ada 0 orang. Jika dilihat dari

tingkat pencapaiannya yaitu 0% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Tidak Baik”.

Siswa yang berada pada tingkat evaluasi ada 0 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 0% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Tidak Baik”. (Hasil observasi dan perhitungan selengkapnya dapat
lihat pada lampiran 17).

Sedangkan hasil observasi di kelas kontrol menunjukkan bahwa:
Siswa yang berada pada tingkat pengetahuan ada 13 orang. Jika dilihat
dari tingkat pencapaiannya yaitu 81,25% dapat dinyatakan kategori
“Sangat Baik”

. Siswa yang berada pada tingkat pemahaman ada 9 orang. Jika dilihat
dari tingkat pencapaiannya yaitu 56,25% dapat dinyatakan kategori

“Kurang Baik”.
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c. Siswa yang berada pada tingkat aplikasi ada 1 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 6,25% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Tidak Baik”.

d. Siswa yang berada pada tingkat analisis ada 0 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 0% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Tidak Baik”.

e. Siswa yang berada pada tingkat sintesis ada 0 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 0% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Tidak Baik”.

f. Siswa yang berada pada tingkat evaluasi ada 0 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 0% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Tidak Baik”. (Hasil observasi dan perhitungan selengkapnya dapat
lihat pada lampiran 18).

Berdasarkan hasil observasi di atas penulis menyimpulkan bahwa
diawal pembelajaran, kemampuan kognitif siswa pada kelas eksperimen
dinyatakan berada pada kategori ”Sangat baik” di tingkat pengetahuan,
berada pada kategori “Baik” di tingkat pemahaman, dan berada pada
kategori “Sangat tidak baik” di tingkat aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi. Sedangkan pada kelas kontrol, kemampuan kognitif siswa
dinyatakan berada pada kategori “Sangat baik” di tingkat pengetahuan,
berada pada kategori “Kurang Baik” di tingkat pemahaman dan berada

pada kategori “Sangat tidak baik” di tingkat aplikasi, analisis, sintesis dan
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evaluasi.Dari sini terlihat bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa pada

kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol)hanya berada pada

tingkat pengetahuan dan pemahaman.

. Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Siswa Pada Post Test

Hasil observasi (pengamatan) yang penulis lakukan diperoleh dari
data nilai akhir (post test) kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan

operasi  hitung bilangan bulat di kelas VvV SDN 200121

Kayuombun.Berdasarkan data nilai akhir tersebut penulis dapat

menyimpulkan kemampuan kognitif siswa di akhir pembelajaran pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun hasil observasi di kelas eksperimen menunjukkan bahwa:

a. Siswa yang berada pada tingkat pengetahuan ada 16 orang. Jika dilihat
dari tingkat pencapaiannya yaitu 100% dapat dinyatakan kategori
“Sangat Baik”

b. Siswa yang berada pada tingkat pemahaman ada 16 orang. Jika dilihat
dari tingkat pencapaiannya yaitu 100% dapat dinyatakan kategori
“Sangat Baik”.

c. Siswa yang berada pada tingkat aplikasi ada 14 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 87,5% dapat dinyatakan kategori
“SangatBaik”.

d. Siswa yang berada pada tingkat analisis ada 12 orang. Jika dilihat dari

tingkat pencapaiannya yaitu 75% dapat dinyatakan kategori “Baik”.
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. Siswa yang berada pada tingkat sintesis ada 9 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya vyaitu 56,25% dapat dinyatakan kategori
“Kurang Baik”.

Siswa yang berada pada tingkat evaluasi ada 4 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 25% dapat dinyatakan kategori “Tidak
Baik”. (Hasil observasi dan perhitungan selengkapnya dapat lihat pada
lampiran 19).

Sedangkan hasil observasi di kelas kontrol menunjukkan bahwa:
Siswa yang berada pada tingkat pengetahuan ada 16 orang. Jika dilihat
dari tingkat pencapaiannya yaitu 100% dapat dinyatakan kategori
“Sangat Baik”

. Siswa yang berada pada tingkat pemahaman ada 16 orang. Jika dilihat
dari tingkat pencapaiannya yaitu 100% dapat dinyatakan kategori
“Sangat Baik”.

. Siswa yang berada pada tingkat aplikasi ada 12 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 75% dapat dinyatakan kategori “Baik”.

. Siswa yang berada pada tingkat analisis ada 6 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 37,5% dapat dinyatakan kategori
“TidakBaik”.

. Siswa yang berada pada tingkat sintesis ada 1 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 6,25% dapat dinyatakan kategori “Sangat

Tidak Baik”.
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f. Siswa yang berada pada tingkat evaluasi ada 0 orang. Jika dilihat dari
tingkat pencapaiannya yaitu 0% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Tidak Baik”. (Hasil observasi dan perhitungan selengkapnya dapat
lihat pada lampiran 20).

Berdasarkan hasil observasi diatas penulis menyimpulkan bahwa
setelah diberikan perlakuan (treatment), kemampuan kognitif siswa pada
kelas eksperimen dinyatakan berada pada kategori “Sangat Baik” di
tingkat pengetahuan, pemahaman dan aplikasi, berada pada kategori
“Baik” di tingkat analisis, dan berada pada kategori “Kurang baik” di
tingkat sintesis serta berada pada kategori “Tidak baik” di tingkat evaluasi.
Sedangkan pada kelas kontrol, kemampuankognitif siswa dinyatakan
berada pada kategori “Sangat baik” di tingkat pengetahuan dan
pemahaman, berada pada kategori “Baik” di tingkat aplikasi, dan berada
pada kategori “Tidak baik” di tingkat analisis serta berada pada kategori
“Sangat tidak baik” di tingkat sintesis dan evaluasi.. Dari sini jelas terlihat
bahwa kemampuan kognitif siswa di kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kemampuan kognitif siswa di kelas kontrol.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran Talking Stick terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok

bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas V SDN 200121 Kayuombun.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berangkat dari kondisi awal yang sama, yang diketahui setelah
diadakan uji normalitas dan homogenitas. Dari hasil pre test kemampuan
kognitif siswa menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal
dan homogen. Kemudian dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yang
menunjukkan bahwa kedua kelas pada penelitian ini mempunyai rata-rata
yang sama atau kedudukan yang setara. Dari hasil penelitian juga diketahui
kemampuan awal siswa yaitu diperoleh dari rata-rata pre test siswa kelas
eksperimen adalah 48 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 47.

Setelah diketahui kemampuan awal siswa kemudian pada kelas
eksperimen (V-A) diberikan treatment (perlakuan) yaitu menggunakan model
pembelajaran Talking Stick pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat,
sedangkan pada kelas kontrol (V-B) tidak diberi treatment (perlakuan) pada
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat yaitu tidak menggunakan model
pembelajaran Talking Stick. Pada akhir pembelajaran kedua kelas tersebut
diberikan tes akhir (post test) untuk mengetahui perubahan kemampuan
kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. Pada
perhitungan post test diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 78 dan
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 69.

Kemudian dari hasil post test kemampuan kognitif kedua kelas
tersebut dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat dalam

pengujian hipotesis penelitian.Dari perhitungan uji normalitas dan uji
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homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut normal dan memiliki
varians yang homogen.Sehingga digunakan uji-t pihak kanan dalam pengujian
hipotesis penelitian.Dari perhitungan uji-t pihak kanan terlihat bahwa thitung
=10,935 > tipe =1,697, maka hipotesis penelitian dapat diterima bahwa rata-
rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan
bulat dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick lebih baik dari
rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung
bilangan bulat tanpa menggunakan model pembelajaran Talking Stick. Hal ini
juga diperkuat dari hasil observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh penulis
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.Dimana pada awal pembelajaran
(pada saat diberikan pre test), kemampuan kognitif siswa pada kedua kelas
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) rata-rata hanya berada tingkat
pengetahuan dan pemahaman.Tetapi setelah diberi perlakuan (treatment) pada
kelas eksperimen, terlihat bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa pada
kelas eksperimen sudah mencapai tingkat tinggi yaitu tingkat pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis dan sintesis.Sedangkan pada kelas kontrol
masih berada pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Hal ini
jelas menunjukkan bahwa bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa pada
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick lebih baik dari rata-rata kemampuan kognitif
siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat tanpa menggunakan

model pembelajaran Talking Stick. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
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pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Talking Stick terhadap
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat

di kelas VV SDN 200121 Kayuombun.

. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh Kkehati-hatian
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian
eksperimen.Hal ini dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin.Namun
untuk mendapatkan hasil penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab
dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Adapun
keterbatasan tersebut antara lain:

1. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. Hal ini
mengakibatkan pelaksanaan diskusi kelompok menjadi terbatas.

2. Adanya keterbatasan dalam mengontrol berhentinya musik ketika tongkat
digulirkan. Hal ini mengakibatkan adanya siswa yang sering memperoleh
tongkat sehingga membuat waktu terbuang sia-sia karena setiap siswa
hanya mempunyai satu kessempatan untuk menjawab pertanyaan.

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam mengontrol bergulirnya tongkat
sehingga mengakibatkan adanya siswa yang memperlambat dan

mempercepat perguliran tongkat.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data pada Bab IV, maka
peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
model pembelajaran Talking Stick terhadap kemampuan kognitif siswa pada
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas V SDN 200121
Kayuombun.

Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan
thitung=10,935 >tiper =1,697. Dari perhitungan tersebut jelas terlihat penolakan
Ho dan penerimaan H,.Dengan demikian H, @ 11 > Ho diterima, artinya rata-rata
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat
dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick lebih baik dari rata-
rata kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan

bulat tanpa menggunakan model pembelajaranTalking Stick.
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B. Saran-Saran
Dari kesimpulan yang ditarik melalui hasil penelitian yang
dikemukakan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Bagi Guru

a. Guru hendaknya dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih
meningkatkan  kemampuan kognitif siswa dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menuangkan pengetahuannya,
sehingga siswa lebih semangat untuk terus belajar.

b. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
Talking Stick perlu terus dikembangkan dan juga diterapkan pada
bidang studi yang lain karena model pembelajaran ini memberikan
efek yang positif kepada siswa karena membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan.

2. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk lebih aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran Talking Stick yang
dilaksanakan, karena pembelajaran ini membantu siswa untuk lebih cepat
memahami dan menguasi materi pelajaran yang diberikan oleh guru dan
siswa juga akan lebih berani mengemukakan pendapatnya.
3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah sebagai pimpinan organisasi dan instansi terkait

hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru dengan memberikan
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kesempatan untuk belajar mandiri dengan jalan memberikan penataran-
penataran.Dalam hal ini, KepalaSekolahdapatmenyarankan agar para guru
bidangstudimenerapkan model pembelajaranTalking Stickkarena model
pembelajaraninimampu menciptakanpembelajaran yang menyenangkan
dan dapat meningkatkan kemampuankognitifsiswa.
. BagiMahasiswa

Bagi peneliti atau rekan-rekan mahasiswa disarankan untuk dapat
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini atau yang berhubungan

dengan model pembelajaranTaking Stick.
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Lampiran 1

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
TES KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA POKOK BAHASAN

OPERASIHITUNG BILANGAN BULAT KELAS V SD

A. Petunjuk Pengisian
Nama:
Kelas:
1. Isilah soal di bawah ini dengan baik dan benar.
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut
anda paling benar.
3. Jawaban hanya boleh dipilih satu saja
B. Soal
1. Di bawah ini yang merupakan pengertian bilangan bulat yang paling tepat
adalah.........
a. Bilangan yang terdiri dari bilangan bulat positif dan bilangan nol
b. Bilangan yang terdiri dari bilangan bulat negatif dan bilangan nol
c. Bilangan yang terdiri dari bilangan bulat positif dan bilangan bulat
negatif
d. Bilangan yang terdiri dari bilangan bulat positif, bilangan nol dan

bilangan bulat negatif



. Di bawah ini yang merupakan bilangan bulat negatif adalah

kecuali.........
a. 1 c.-2
b. -1 d.-5

6 54 3 2-1012 345 6
b i d

C

Bilangan bulat negatif ditunjukkan oleh panah...........
a. a c.c
b. b d.d

. Di bawah ini yang merupakan bilangan bulat negatif yang ganjil

adalah......
a. 3 c.-3
b. 4 d.-4

. Bilangan bulat negatif yang lebih besar dari -8 adalah...........
a. -9 c.8

b. 9 d.-7



6. Bilangan bulat yang lebih kecil dari -3 adalah..........
a. -1 c.-3
b. -2 d.-4
7. Bilangan bulat genap yang lebih kecil dari -8 adalah........
a. -6 c.-9
b. -7 d.-10

8. Lawan dari -100 adalah............
a. -100 c.0
b. 100 d.-10

9. -17+ 9 =n. Nilai n adalah........

b. -8 d.-26

10. Perhatikan garis bilangan berikut ini!

Nilai n adalah......

a. 1 c.5

b. 4 d.0



11. Hasil dari4 -9

c.13

d.-13

12. Perhatikan garis bilangan berikut!

1 2 3 45

-1 0

-3 -2

-4

a. 2

b.4

13.6 + (-4) = n, jika dinyatakan pada garis bilangan maka diperoleh.......

1 2 3 45 6

-1 0

-3 -2

-4

1 2 3 45 6

-1 0

3 -2

-4



|
1
4 -3 -2-10 12 3 456
14. Hasil dari -33 — (-51) adalah.........
a. -18 c.-84
b. 18 d. 84
15.-14 x 15 = n. Nilai n adalah............
a. -200 c.-210
b. 200 d.210
16.-8 x 7 = 7 x -8. Pertukaran faktor pada perkalian merupakan
sifat...............
a. Komutatif c. Distributif

b. Asosiatif d. Asosiatif dan Komutatif



17.

18.

19.

20.

21.

22.

12 x (5+3)=(12x5) + (nx3). Nilai nadalah................

a. 8 c.15

b. 12 d. 17

Hasil dari -288 : (-8) adalah..........

a. -26 c.-36

b. 26 d. 36

Hari Minggu yang lalu Adi meminjam kelereng Rudi sebanyak 25 buah.
Kemudian pada hari Selasanya Adi hanya mengembalikan 18 buah
kelereng kepada Rudi karena sebagian kelereng tersebut hilang. Besok
hari harinya Adi diberikan 20 buah kelereng oleh kakaknya sebagai
hadiah, lalu Adi pun langsung mengembalikan sisa kelereng yang
dipinjamnya pada Rudi. Banyak kelereng Adi sekarang adalah..........

a. 5 c.13

b. 7 d.27

n:(-15) : 5=-3. Nilai n adalah.........

a. -75 c.-225

b. 75 d. 225

Hasil dari 200 + (-125 : 25) adalah...........

a. 3 c.195

b. 13 d.-195

Dua orang anak A dan B bermain kelereng. Sebelum bermain, jumlah

kelereng mereka berdua ada 32. Setelah bermain ternyata B kalah 8 dan



jumlah kelereng A ada 17. Jumlah kelereng A dan B masing-masing
sebelum bermain adalah........
a. 16dan 16 c.9dan 23
b. 17 dan 15 d.24dan 8

23.27 x (-12 + 12) = n x 27. Nilai n adalah.......
a. 0 c.-12
b. 12 d.-24

24. Suhu udara di Tokyo kemarin adalah 4°C. Hari ini suhu di Tokyo turun
9°C. Suhu udara hari ini adalah.........
a. 13°C c.5°C
b. -13°C d.-5°C

25. Hasil dari 250 + (-75) — (-125) adalah....
a. 50 c. 300
b. 200 d. 450

26. Seorang pedagang mempunyai 12 keranjang buah melon dan tiap-tiap
keranjang berisi 14 buah melon. Ternyata 8 buah dari melon tersebut
busuk. Jika sisanya dibagikan ke dalam kotak kecil yang mampu
menampung 8 buah melon, maka banyak kotak kecil yang diperlukan
pedangan buah tersebut adalah..........
a. 8 c.16

b. 10 d. 20



27.(-64 + (-9) x 4) : (-25) = n. Nilai n adalah................

b. -4 d.-5

28. Pak Khoiruddin memilki tabungan di BRI sebesar Rp. 975.000,00. Karena
harus berobat, Pak Khoiruddin mengambil tabungannya sebesar Rp.
250.000,00 sebanyak dua kali. Kemudian Pak Khoiruddin menyimpan
kembali tabungan sebesar Rp. 125.000,00. Banyak simpanan Pak
Khoiruddin sekarang adalah.....
a. Rp.600.000,00 c. Rp. 1.100.000,00
b. Rp. 850.000,00 d. Rp. 1.350.000,00

29. Jika a= 5 dan b= -2 maka (24 x a) + (24 x b) adalah......
a. -72 c.-168
b. 72 d. 168

30. Dalam olimpiade matematika, setiap jawaban benar diberi skor 3, jawaban
salah diberi skor -1 dan jika tidak menjawab skornya 0. Dari 40 soal yang
disediakan, Dedi menjawab 31 soal, yang 28 soal diantaranya dijawab
benar. Skor yang diperoleh Dedi adalah.......
a. 81 c.87

b. 84 d. 93



Lampiran 2

KUNCI JAWABAN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

NO. SOAL JAWABAN

> W >0 00>00000m>o0m>>mOmmo o oo m> o

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30




Lampiran 3

HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT

DI KELAS V-MUSHAB BIN UMAIR SD NURUL ILMI PADANGSIDIMPUAN

Y2

784
729
576
484
441

441
441
441
441
400
400

324
324
289
256
256

225
225
225
225
225
196

JLH (Y)

28
27

24
22
21

21

21

21

21

20
20
18
18
17
16
16
15
15
15
15
15
14

22 |23 | 24| 25|26 |27 |28 |29 | 30

19 20| 21

18

17

16

ITEM SOAL
15

14

13

12

11

10

9

8

1

NAMA SISWA

Mhd Hadi

Arya Assyifa

Figri Raihan

Septian Alya

Adinda Permata
Dante Siregar

Isma Khairani

Lailatus Syifa

Mhd Agus
Putri Aulia

Syeril Ananda

Erwina Aisyah
Muslih Ar-Ridho

Fatih Riski

Mhd Alzah
Aisyah Putri

Dimas Mhd

Rifgi Haikal

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13

14 | Mukhtar Syafri

15
16
17

18 | Atikah Rahmani

19

20 | Fadhilah

21

22 | Annisa Salsabila




196
196
169
169
169
121
121
121
9610

14
14
13
13
13
11
11
11
520

25

11

20

8

8

10

17

8

3

14

8

7

20 | 26 | 20

8

13 (24| 26 | 22

11

16

16

18

27 | 30 | 26 | 27 | 26 | 25

Rahmi Atika

Dendy

Ulfa Yusbiah

23

24 | sulaiman Ja‘far
25 | Aprimadiah
26 | Ardifan

27

28 | Annisa Rahma

29

30 | Ulima Nanda

JUMLAH




Lampiran 4

PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS

INSTRUMEN PENELITIAN

A. PerhitunganValiditasInstrumen
Langkah 1.Menyiapkantabelperhitungandalamrangkaanalisisvaliditas item nomor.
Langkah 2.Melakukanperhitunganvaliditassetiapitem
nomorsoaldenganmenggunakanrumuskorelasi product moment sebagaiberikut:

' N 2 XY-(ZX) CY)
W= AN TXZ-CTX)ZHN 2 Y2-Q Y)?}

Adapunvaliditas item no 1 adalah:

. N TXY-(ZX) CY)
YWOANIXZ-CX)ZHN 2 Y2- (T Y)?}

o= 30(458)— 27(520)
Y J30(27)-(27)2H30(9610)—(520)2}

o= 13740—14040
X /(810—729)(288300—270400)

(=300 _ 300 _ -300
W /81(17900) V1449900 1204,12

rxy = '0,249



Dari perhitungan di atasjelaskitaketahuibahwa item soalnomor 1 TIDAK
VALIDKarenarnjung = -0,249 <ripe = 0,361
Kemudianuntukvaliditas item soal 4adalah:

. N ZXY-(ZX) CY)
YVEAN IXZ-TX)ZHN 1 Y2- (T Y)?}

_ 30(487)- 27(520)
rxy - 2 2
V{30(27)-(27)2K30(9610)—(520)%}

. 14610—14040
X [(810-729)(288300—270400)

([ -__570 __570 __570
X [81(17900) V1449900  1204,12

vy = 0,473
Dari perhitungan di atasjelaskitaketahuibahwa item soalnomor 4 VALID
karenarhitung = 0,473 >raper = 0,361.

Untukmencarivaliditas item soal yang lainnya,

caraperhitungannyasamadenganrumus di atas.



B. PerhitunganReliabilitasinstrumen
Langkah  1.Menyiapkantabelperhitungandalamrangkaanalisisreliabilitas
item
nomordenganteknikbelahduayaituyaitukelompokinstrumenganjildaninstrumengen

ap, sebagaiberikut:

No Ganijil (X) Genap (Y) X? 4 XY
1 14 14 196 196 196
2 14 13 196 169 182
3 12 12 144 144 144
4 10 12 100 144 120
5 9 12 81 144 108
6 8 13 64 169 104
7 10 11 100 121 110
8 8 13 64 169 104
9 10 11 100 121 110

10 10 10 100 100 100

11 9 11 81 121 99

12 10 8 100 64 80

13 10 8 100 64 80

14 8 9 64 81 72

15 7 9 49 81 63

16 9 7 81 49 63

17 9 6 81 36 54

18 5 10 25 100 50

19 8 7 64 49 56

20 6 9 36 81 54

21 8 7 64 49 56

22 7 7 49 49 49

23 6 8 36 64 48

24 6 8 36 64 48

25 5 8 25 64 40

26 5 8 25 64 40

27 5 8 25 64 40

28 5 6 25 36 30

29 5 6 25 36 30




30 6 5 36 25 30
jlh Y. =244 Y, =276 Y, =2172 Y, =2718 | ) =2360
Langkah 2.Mengkorelasikanhasilskor total

darikelompokinstrumenganjildankelompokinstrumengenapdenganmenggunakanr
umuskorelasi product momentsebagaiberikut:

. N ZXY-(ZX) CY)
YVEANIXZ-CX)ZHN 2 Y2- (T Y)?}

o= 30(2360)— 244(276)
W 30(2172)—(244)2H30(2718)—(276)%}

(o= 70800—67344
X /(65160—-59536)(81540—76176)

(o 3456 _ 3456 _ 3456
W [5624(5364) /30167136 549246

My = 0,629

Langkah

3.Melakukanperhitunganreliabilitassecarakeseluruhandenganmenggunakanrumuss

pearman brownsebagaiberikut:

2(0,629) _ 1,258
T 140,629 1,629

s

r, =0,722
Dari perhitungandiatasdapatkitaketahuibahwainstrumentes yang

penulisgunakansudah RELIABEL karenariung = 0,722 >lipe = 0,361.



Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
“KELAS EKSPERIMEN”

NamaSekolah : SDN 200121 Kayuombun
Mata Pelajaran : Matematika

MateriPokok : OperasiHitungBilanganbulat
Kelas/Semester : VIGanjil

JumlahPertemuanSeluruhnya : 3pertemuan

AlokasiWaktuSeluruhnya : 8 jam @ 35 menit
Pertemuanke : 1 (satu)dan 2 (dua)
AlokasiWaktuPertemuan Ke-1 : 3 x 35 menit
AlokasiWaktuPertemuan Ke-2 : 3 x 35 menit

A. Kompetensilnti

1. Menerima, menjalankandanmenghargaiajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkanperilakujujur,  disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
danpercayadiridalamberinteraksidengankeluarga, teman, guru
dantetangganya.

3. Memahamipengetahuanfaktualdengancaramengamati (mendengar, melihat,
membaca) danmenanyaberdasarkan rasa ingintahutentangdirinya,
makhlukciptaanTuhandankegiatannya, danbenda-benda yang dijumpainya di

rumah, sekolahdantempatbermain.



4. Menyajikanpengetahuanfaktualdalambahasa yang jelas, danlogis, dalamkarya
yang estetis, dalamgerakan yang mencerminkananaksehat, dandalamtindakan
yang mencerminkanperilakuanakberimandanberakhlakmulia.

. KompetensiDasar

Melakukanoperasihitungbilanganbulat

. IndikatorPencapaianKompetensi

1. Membacadanmenuliskanbilanganbulatdalam kata-kata danangka

2. Melakukanoperasipenjumlahan, pengurangan,
perkaliandanpembagianbilanganbulat

3. Melakukanoperasihitungcampuranbilanganbulat

4. Memecahkanmasalahsehari-hari yang melibatkanbilanganbulat

. TujuanPembelajaran

1. Siswamampumembacadanmenuliskanbilanganbulatdalam kata-kata danangka

2. Siswamampumelakukanoperasipenjumlahan, pengurangan,
perkaliandanpembagianbilanganbulat

3. Siswamampumelakukanoperasihitungcampuranbilanganbulat

4. Siswamampumemecahkanmasalahsehari-hari yang melibatkanbilanganbulat

. Materi Ajar

1. Bilanganbulat
Bilanganbulatterdiridaribilanganbulatpositif, bilangannegatifdanbilangannol

2. Operasihitungpadabilanganbulat
e Operasipenjumlahanbilanganbulat
e Operasipenguranganbilanganbulat
e Operasiperkalianbilanganbulat
e Operasipembagianbilanganbulat

. MetodePembelajaran

1. Pendekatanpembelajaran : Pembelajarankooperatif

2. Model Pembelajaran : Talking Stick



3. Metodepembelajaran

G. Kegiatanpembelajaran

Pertemuan Ke-1

: Ceramabh, diskusidan Tanya jawab

KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA ALOKAS]
WAKTU
Kegiatanaw Guru memberisalam. Siswamenjawabsalam.
al Guru Siswabersama-
membukapelajarandenganm samamembacabasmalahdanb
embacabasmalahdando’a. erdo’a.
Guru mengabsensiswa. Siswamemperhatikandanmen
jawab.
Guru Siswamemperhatikan.
menyampaikantujuanpembe
lajaran. Siswamemperhatikan
Guru
memberikanapersepsidenga 15menit

nmengingatkankembalitenta
ngmateribilanganbulat.
Guru
mencobamenggalipengetah
uansiswatentangmateribilan
ganbulat.

Guru
menginformasikanmodel
pembelajarantalking stick.

Guru

Siswamenjawabpertanyaan

guru tentangbilanganbulat.

Siswamemperhatikanpenjelas

an guru.

Siswabergabungdengankelo

mpoknya.




membagikelompoksiswa.

Kegiataninti

e Guru
menjelaskanmaterimengena
ibilanganbulat,
operasipenjumlahandanpen
guranganbilanganbulatkepa

dasiswa.

e Guru
memberikankesempatankep
adasiswauntukmenanyakan
mengenaimateribilanganbul
at,
operasipenjumlahandanpen
guranganbilanganbulatyang
kurangjelas .

e Guru
memberikankesempatankep
adasiswauntukberdiskusida
nmembacasertamempelajari
materibilanganbulat,
operasipenjumlahandanpen
guranganbilanganbulatdeng
antemankelompoknya.

e Guru
mempersilahkansiswauntuk
menutupbukubacaannya.

e Guru

e Siswamendengarkandanmem
perhatikanpenjelasan
gurumengenaibilanganbulat,
operasipenjumlahandanpengu
ranganbilanganbulat.

e Siswamenanyakankepada
guru
tentangmateribilanganbulat,
operasipenjumlahandanpengu
ranganbilanganbulat yang

kurangjelas.

e Siswaberdiskusidanmembaca
sertamempelajarimateribilang
anbulat,
operasipenjumlahandanpengu
ranganbilanganbulatdengante

mankelompoknya.

¢ Siswamenutupbukubacaanny

a.

e Siswamenerimatongkat yang

diberikan guru

80menit




mengambiltongkatdanmeng
gulirkannyakepadasiswases
uaiiramaberhentinyamusik.
Guru
memberikanpertanyaanmen
genaimateribilanganbulat,
operasipenjumlahandanpen
guranganbilanganbulatkepa
dasiswa yang
mendapattongkatsecara.

sesuaiiramaberhentinyamusik

Siswa yang
mendapattongkatmenjawabpe
rtanyaanmengenaimateribilan
ganbulat,
operasipenjumlahandanpengu
ranganbilanganbulat yang
diberikan guru
dansiswalainnyamemperhatik

an.

Kegiatanakh

ir

Guru
menutuppelajarandengancar
amemandusiswamembuatke
simpulantentangbilanganbul
at,
operasipenjumlahandanpen

guranganbilanganbulat.

Guru
memintasiswauntukmempel
ajarikembalisemuamateri
yang dipelajarihariini
dirumahdanmemberikantug
asatau PR kepadasiswa.
Guru

mengucapkanhamdalahdans

Siswamemperhatikanpenjelas
an guru, kemudian guru
dansiswabersama-
samamenyimpulkanmateriten
tangbilanganbulat,
operasipenjumlahandanpengu
ranganbilanganbulat.
Siswamendengarkanpenjelas
an guru
danmencatattugasatau PR
yang diberikan guru.

Siswamengucapkanhamdalah

danmembalassalam.

10 menit




alam.

Pertemuan ke-2

KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA ALOKAS]
WAKTU
Kegiatanaw Guru memberisalam. Siswamenjawabsalam.
al Guru Siswabersama-
membukapelajarandenganm samamembacabasmalahdanb
embacabasmalahdando’a. erdo’a.
Guru mengabsensiswa. Siswamemperhatikandanmen
jawab.
Guru Siswamemperhatikan.
menyampaikantujuanpembe
lajaran. Siswamemperhatikan
Guru 15 menit

memberikanapersepsidenga
nmengingatkankembalitenta
ngmateriperkaliandanpemba
gian.

Guru
mencobamenggalipengetah
uansiswatentangmateriperka
liandanpembagian.

Guru

Siswamenjawabpertanyaan
guru
tentangperkaliandanpembagi

an.

Siswamemperhatikanpenjelas

an guru.




menginformasikanmodel
pembelajarantalking stick.
Guru

membagikelompoksiswa.

¢ Siswabergabungdengankelo

mpoknya.

Kegiataninti

Guru
menjelaskanmaterimengena
I,
operasiperkaliandanpembag
ianbilanganbulatsertaoperas
ihitungcampuranbilanganbu

latkepadasiswa.

Guru
memberikesempatankepada
siswauntukmenanyakanmat
erioperasiperkaliandanpemb
agianbilanganbulatsertaoper
asihitungcampuranbilangan
bulatyang kurangjelas .
Guru
memberikankesempatankep
adasiswauntukberdiskusida
nmembacasertamempelajari
materioperasiperkaliandanp
embagianbilanganbulatserta
operasicampuranbilanganbu

latdengantemankelompokny

Siswamendengarkandanmem
perhatikanpenjelasan guru
mengenaioperasiperkaliaanda
npembagianbilanganbulatsert
aoperasihitungcampuranbilan
ganbulat.
Siswamenanyakankepada
guru
tentangmaterioperasiperkalia
ndanpembagianbilanganbulat
sertaoperasihitungcampuranb
ilanganbulatyang

kurangjelas.

Siswaberdiskusidanmembaca
sertamempelajarimateriopera
siperkaliandanpembagianbila
nganbulatsertaoperasicampur
anbilanganbulatdenganteman

kelompoknya.

¢ Siswamenutupbukubacaanny

80menit




a. a.
e Guru

mempersilahkansiswauntuk | e Siswamenerimatongkat yang

menutupbukubacaannya.
Guru
mengambiltongkatdanmeng
gulirkannyakepadasiswases
uaiiramaberhentinyamusik.
Guru
memberikanpertanyaanmen
genaimaterioperasiperkalian
danpembagianbilanganbulat
sertaoperasicampuranbilang
anbulatkepadasiswa yang

mendapattongkatsecara.

diberikan guru

sesuaiiramaberhentinyamusik

Siswa yang

mendapattongkatmenjawabpe

rtanyaan yang diberikan

gurumengenaimaterioperasip
erkaliandanpembagianbilang
anbulatsertaoperasicampuran
bilanganbulatdansiswalainny

amemperhatikan.

Kegiatanakh

ir

Guru

menutuppelajarandengancar
amemandusiswamembuatke
simpulantentangoperasiperk
aliandanpembagianbilangan
bulatsertaoperasicampuranb

Siswamemperhatikanpenjelas
an guru, kemudian guru
dansiswabersama-
samamenyimpulkanmengenai
materioperasiperkaliandanpe
mbagianbilanganbulatsertaop

) ) ] 10 menit

ilanganbulat. erasicampuranbilanganbulat.
Siswamendengarkanpenjelas

Guru an guru

memintasiswauntukmempel
ajarikembalisemuamateri

yang dipelajarihariini di

danmencatattugasatau PR

yang diberikan guru.




rumahdanmemberikantugas
atau PR kepadasiswa. ¢ Siswamengucapkanhamdalah
o Guru danmembalassalam.

mengucapkanhamdalahdans

alam.

H. AlatdanSumberBelajar
1. Alatbelajar : White board, spidol, tongkat (stick), musik
2. Sumberbelajar:
Pertemuan ke-1
BukupaketMatematika 5 Untuk SD/MI Kelas VKarangan RJ Soenarjo
(Jakarta: PusatPerbukuanDepartemenPendidikanNasional, 2007), him 1-9.
Pertemuan ke-2
BukupaketMatematika 5 Untuk SD/MI Kelas V Karangan RJ Soenarjo
(Jakarta: PusatPerbukuanDepartemenPendidikanNasional, 2007), him 9-13.
I. Penilaian Proses danHasilBelajar
1. Teknikpenilaian : Teslisandantertulis
2. Bentukpenilaian : Tesobjektifhasilbelajaroperasihitung
bilanganbulat
3. Instrumenpenilaian : Pre-testdanPost-test (Terlampir)

4. Kuncijawaban : Terlampir



Mengetahui, Padangsidimpuan, 06 Januari 2014

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Hj. RAHMIANA BATUBARA EVY MAIDA SIREGAR
NIP. 19580724 197703 2 001 NIM. 10 330 0092

KepalaSekolah SDN 200121 Kayuombun

Drs. H. MAKHIRUDDIN LUBIS

NIP. 19570815 197706 1 001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

"KELAS EKSPERIMEN”

Nama Sekolah : SDN 200121 Kayuombun
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan bulat
Kelas/Semester : VIGanjil

Jumlah Pertemuan Seluruhnya . 3 pertemuan

Alokasi Waktu Seluruhnya : 8 jam @ 35 menit

Pertemuan ke . 3 (tiga)

Alokasi Waktu Pertemuan Ke-3 : 2 X 35 menit

J. Kompetensi Inti

5. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah dan tempat bermain.



8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Melakukan operasi hitung bilangan bulat dengan penggunaan sifat-sifatnya

Kompetensi Dasar

. Indikator Pencapaian Kompetensi

Menggunakan sifat komutatif, asosiatif dan distributif untuk melakukan

perhitungan secara efisien.

Siswa mampu

. Tujuan Pembelajaran

melakukan perhitungan secara efisien.

Materi Ajar

Sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat

1. Sifat komutatif pada penjumlahan dan perkalian

2. Sifat asosiatif pada penjumlahan dan perkalian

3. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan

Metode Pembelajaran
4. Pendekatan pembelajaran : Pembelajaran kooperatif
5. Model Pembelajaran : Talking Stick

6. Metode pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

Pertemuan Ke-3

: Ceramabh, diskusi dan Tanya jawab

menggunakan sifat komutatif, asosiatif dan distributif untuk

KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI

KEGIATAN AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA
WAKTU

Kegiatan e Guru memberi salam. e Siswa menjawab salam.
awal e Guru membuka pelajaran e Siswa bersama-sama 15 menit

dengan membaca basmalah membaca basmalah dan




dan do’a.

Guru mengabsen siswa.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi
dengan mengingatkan
kembali tentang materi
operasi hitung bilangan
bulat.

Guru mencoba menggali
pengetahuan siswa tentang
materi operasi hitung
bilangan bulat.

Guru menginformasikan
model pembelajaran
talking stick.

Guru membagi kelompok

siswa.

berdo’a.
Siswa memperhatikan dan
menjawab.

Siswa memperhatikan.

Siswa memperhatikan

Siswa menjawab pertanyaan

guru tentang bilangan bulat.

Siswa memperhatikan

penjelasan guru.

Siswa bergabung dengan
kelompoknya.

Kegiatan

inti

Guru menjelaskan materi
mengenai sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat

kepada siswa.

Guru memberikan

kesempatan kepada siswa

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan
guru mengenai sifat-sifat
operasi hitung bilangan
bulat.

Siswa menanyakan kepada

guru tentang materi sifat-sifat

45 menit




untuk menanyakan
mengenai materi sifat-sifat
operasi hitung bilangan
bulat yang kurang jelas .
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi dan
membaca serta mempelajari
materi sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat
dengan teman
kelompoknya.

Guru mempersilahkan siswa
untuk menutup buku
bacaannya.

Guru mengambil tongkat
dan menggulirkannya
kepada siswa sesuai irama
berhentinya musik.

Guru memberikan
pertanyaan mengenai materi
sifat-sifat operasi hitung
bilangan bulat kepada siswa
yang mendapat tongkat

secara bergiliran.

operasi hitung bilangan bulat

yang kurang jelas.

Siswa berdiskusi dan
membaca serta mempelajari
materi sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat dengan

teman kelompoknya.

Siswa menutup buku

bacaannya.

Siswa menerima tongkat
yang diberikan guru sesuai

irama berhentinya musik.

Siswa yang mendapat
tongkat menjawab
pertanyaan mengenai materi
sifat-sifat operasi hitung
bilangan bulat yang diberikan
guru dan siswa lainnya

memperhatikan.

Kegiatan
akhir

Guru menutup pelajaran

dengan cara memandu

Siswa memperhatikan

penjelasan guru, kemudian

10 menit




siswa membuat kesimpulan
tentang sifat-sifat operasi

hitung bilangan bulat.

Guru meminta siswa untuk
mempelajari kembali semua
materi yang dipelajari hari
ini di rumah dan
memberikan tugas atau PR
kepada siswa.

Guru mengucapkan

hamdalah dan salam.

guru dan siswa bersama-
sama menyimpulkan materi
tentang sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat.

Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan mencatat
tugas atau PR yang diberikan

guru.

Siswa mengucapkan
hamdalah dan membalas

salam.

Q. Alat dan Sumber Belajar
3. Alat belajar : White board, spidol, tongkat (stick), musik.
: Buku paket Matematika 5 Untuk SD/MI Kelas V
Karangan RJ Soenarjo (Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2007), him 13-17.

R. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

4. Sumber belajar

1. Teknik penilaian : Tes lisan dan tertulis

2. Bentuk penilaian : Tes hasil belajar operasi hitung bilangan bulat
3. Instrumen penilaian : Pre-test dan Post-test (Terlampir)
4

Kunci jawaban : Terlampir



Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Hj. RAHMIANA BATUBARA

NIP. 19580724 197703 2 001

Kepala Sekolah SDN 200121 Kayuombun

Drs. H. MAKHIRUDDIN LUBIS

NIP. 19570815 197706 1 001

Padangsidimpuan, Januari 2014

Peneliti

EVY MAIDA SIREGAR

NIM. 10 330 0092



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

“KELAS KONTROL”

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Materi Pokok

Kelas/Semester

Jumlah Pertemuan Seluruhnya
Alokasi Waktu Seluruhnya
Pertemuan ke

Alokasi Waktu Pertemuan Ke-1

Alokasi Waktu Pertemuan Ke-2

S. Kompetensi Inti

: SDN 200121 Kayuombun

: Matematika

: Operasi Hitung Bilangan bulat
: VIGanjil

. 3 pertemuan

: 8 jam @ 35 menit

. 1 (satu) dan 2 (dua)

: 3 x 35 menit

1 3 X 35 menit

9. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

10. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetangganya.



11. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah dan tempat bermain.

12. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

. Kompetensi Dasar

Melakukan operasi hitung bilangan bulat

. Indikator Pencapaian Kompetensi

5. Membaca dan menuliskan bilangan bulat dalam kata-kata dan angka

6. Melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
bilangan bulat

7. Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat

8. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan bilangan bulat

. Tujuan Pembelajaran

5. Siswa mampu membaca dan menuliskan bilangan bulat dalam kata-kata dan
angka

6. Siswa mampu melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian bilangan bulat

7. Siswa mampu melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat

8. Siswa mampu memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan bilangan
bulat

. Materi Ajar
3. Bilangan bulat



Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif, bilangan negatif dan

bilangan nol

4. Operasi hitung pada bilangan bulat

e Operasi penjumlahan bilangan bulat

e Operasi pengurangan bilangan bulat

e Operasi perkalian bilangan bulat

e Operasi pembagian bilangan bulat

X. Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya jawab dan Latihan

Y. Kegiatan pembelajaran

Pertemuan Ke-1

KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI
KEGIATAN AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA
WAKTU
Kegiatan Guru memberi salam. Siswa menjawab salam.
awal Guru membuka pelajaran Siswa bersama-sama
dengan membaca basmalah membaca basmalah dan
dan do’a. berdo’a.
Guru mengabsen siswa. Siswa memperhatikan dan 15 menit

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi

menjawab.

Siswa memperhatikan.

Siswa memperhatikan




dengan mengingatkan
kembali tentang materi

bilangan bulat.

Kegiatan Guru menjelaskan materi Siswa mendengarkan dan

inti mengenai bilangan bulat, memperhatikan penjelasan
operasi penjumlahan dan guru mengenai bilangan
pengurangan bilangan bulat bulat, operasi penjumlahan
kepada siswa. dan pengurangan bilangan

bulat.
Guru memberikan Siswa menanyakan kepada
kesempatan kepada siswa guru tentang materi bilangan
untuk menanyakan bulat, operasi penjumlahan
mengenai materi bilangan dan pengurangan bilangan 80 menit
bulat, operasi penjumlahan bulat yang kurang jelas.
dan pengurangan bilangan
bulat yang kurang jelas .
Guru memberikan soal Siswa mengerjakan soal
latihan kepada siswa latihan yang diberikan guru
mengenai bilangan bulat, mengenai bilangan bulat,
operasi penjumlahan dan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. pengurangan bilangan bulat.
Kegiatan Guru menutup pelajaran Siswa memperhatikan
akhir Guru meminta siswa untuk Siswa mendengarkan
mempelajari kembali semua penjelasan guru dan mencatat .
10 menit

materi yang dipelajari hari
ini di rumah dan

memberikan tugas atau PR

tugas atau PR yang diberikan

guru.




kepada siswa.
Guru mengucapkan

hamdalah dan salam.

e Siswa mengucapkan

hamdalah dan membalas

salam.

Pertemuan ke-2

KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA ALOKAS]
WAKTU
Kegiatan e Guru memberi salam. Siswa menjawab salam.
awal e Guru membuka pelajaran Siswa bersama-sama
dengan membaca basmalah membaca basmalah dan
dan do’a. berdo’a.
e Guru mengabsen siswa. Siswa memperhatikan dan
menjawab. 15 menit
e Guru menyampaikan tujuan Siswa memperhatikan.
pembelajaran.
e Guru memberikan apersepsi Siswa memperhatikan
dengan mengingatkan
kembali tentang materi
perkalian dan pembagian.
Kegiatan e Guru menjelaskan materi Siswa mendengarkan dan
inti mengenai, operasi perkalian memperhatikan penjelasan 80 menit

dan pembagian bilangan

guru mengenai operasi




bulat serta operasi hitung
campuran bilangan bulat

kepada siswa.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menanyakan materi operasi
perkalian dan pembagian
bilangan bulat serta operasi
hitung campuran bilangan
bulat yang kurang jelas .
Guru memberikan soal
latihan kepada siswa
mengenai operasi perkalian
dan pembagian bilangan
bulat serta operasi hitung

campuran bilangan bulat.

perkaliaan dan pembagian
bilangan bulat serta operasi
hitung campuran bilangan
bulat.

Siswa menanyakan kepada
guru tentang materi operasi
perkalian dan pembagian
bilangan bulat serta operasi
hitung campuran bilangan

bulat yang kurang jelas.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan guru
mengenai materi operasi
perkalian dan pembagian
bilangan bulat serta operasi

campuran bilangan bulat .

Kegiatan
akhir

Guru menutup pelajaran
Guru meminta siswa untuk
mempelajari kembali semua
materi yang dipelajari hari
ini di rumah dan
memberikan tugas atau PR
kepada siswa.

Guru mengucapkan

hamdalah dan salam.

Siswa memperhatiakan
Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan mencatat
tugas atau PR yang diberikan

guru.

Siswa mengucapkan
hamdalah dan membalas

salam.

10 menit




Z. Alat dan Sumber Belajar

5.
6.

AA.

Alat belajar : White board, spidol, tongkat (stick), musik

Sumber belajar

Pertemuan ke-1

Buku paket Matematika 5 Untuk SD/MI Kelas V Karangan RJ Soenarjo
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2007), him 1-9.
Pertemuan ke-2

Buku paket Matematika 5 Untuk SD/MI Kelas V Karangan RJ Soenarjo
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2007), him 9-13.

Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Teknik penilaian : Tes lisan dan tertulis

Bentuk penilaian : Tes objektif hasil belajar operasi hitung
bilangan bulat

Instrumen penilaian : Pre-test dan Post-test (Terlampir)

Kunci jawaban : Terlampir



Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

NURAISYAH NASUTION

NIP. 19640524 198807 2 001

Kepala Sekolah SDN 200121 Kayuombun

Drs. H. MAKHIRUDDIN LUBIS

NIP. 19570815 197706 1 001

Padangsidimpuan, Januari 2014

Peneliti

EVY MAIDA SIREGAR

NIM. 10 330 0092



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

“KELAS KONTROL”

Nama Sekolah : SDN 200121 Kayuombun
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan bulat
Kelas/Semester : VIGanjil

Jumlah Pertemuan Seluruhnya . 3 pertemuan

Alokasi Waktu Seluruhnya : 8 jam @ 35 menit

Pertemuan ke . 3 (tiga)

Alokasi Waktu Pertemuan Ke-3 : 2 X 35 menit

BB. Kompetensi Inti

13. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

14. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

15. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk



ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah dan tempat bermain.

16. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

CC. Kompetensi Dasar
Melakukan operasi hitung bilangan bulat dengan penggunaan sifat-sifatnya
DD. Indikator Pencapaian Kompetensi
Menggunakan sifat komutatif, asosiatif dan distributif untuk melakukan
perhitungan secara efisien.
EE. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menggunakan sifat komutatif, asosiatif dan distributif untuk
melakukan perhitungan secara efisien.
FF.Materi Ajar

Sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat

4. Sifat komutatif pada penjumlahan dan perkalian

5. Sifat asosiatif pada penjumlahan dan perkalian

6. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan

GG. Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya jawab dan Latihan

HH. Kegiatan pembelajaran

Pertemuan Ke-3

KEGIATAN PEMBELAJARAN

ALOKASI
KEGIATAN AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA

WAKTU
Kegiatan e Guru memberi salam. e Siswa menjawab salam.
awal e Guru membuka pelajaran e Siswa bersama-sama




dengan membaca basmalah
dan do’a.

Guru mengabsen siswa.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi
dengan mengingatkan
kembali tentang materi
operasi hitung bilangan
bulat.

membaca basmalah dan
berdo’a.

Siswa memperhatikan dan
menjawab.

Siswa memperhatikan.

Siswa memperhatikan

Kegiatan

inti

Guru menjelaskan materi
mengenai sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat

kepada siswa.

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan
mengenai materi sifat-sifat
operasi hitung bilangan
bulat yang kurang jelas .
Guru memberikan soal
latihan kepada siswa
mengenai materi sifat-sifat
operasi hitung bilangan
bulat.

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan
guru mengenai sifat-sifat
operasi hitung bilangan
bulat.

Siswa menanyakan kepada
guru tentang materi sifat-sifat
operasi hitung bilangan bulat

yang kurang jelas.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan guru
mengenai materi sifat-sifat

operasi hitung bilangan bulat.

45 menit




Kegiatan
akhir

Guru menutup pelajaran
Guru meminta siswa untuk
mempelajari kembali semua
materi yang dipelajari hari
ini di rumah dan
memberikan tugas atau PR
kepada siswa.

Guru mengucapkan

hamdalah dan salam.

e Siswa memperhatikan

e Siswa mendengarkan

penjelasan guru dan mencatat
tugas atau PR yang diberikan

guru.

Siswa mengucapkan
hamdalah dan membalas

salam.

10 menit

I1. Alat dan Sumber Belajar

7. Alat belajar

8. Sumber belajar

: White board, spidol, tongkat (stick), musik.

Karangan RJ

JJ. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

5. Teknik penilaian
6. Bentuk penilaian
7. Instrumen penilaian
8

Kunci jawaban

: Terlampir

: Buku paket Matematika 5 Untuk SD/MI Kelas V
Soenarjo (Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2007), him 13-17.

: Tes lisan dan tertulis
: Tes hasil belajar operasi hitung bilangan bulat
: Pre-test dan Post-test (Terlampir)




Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

NURAISYAH NASUTION

NIP. 19640524 198807 2 001

Kepala Sekolah SDN 200121 Kayuombun

Drs. H. MAKHIRUDDIN LUBIS

NIP. 19570815 197706 1 001

Padangsidimpuan, Januari 2014

Peneliti

EVY MAIDA SIREGAR

NIM. 10 330 0092



Lampiran6

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SatuanPendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
PokokBahasan
Pertemuanke
Nama Validator

Pekerjaan

A. Petunjuk
1. Kami

kiranyaBapak/Ibumemberikanpenilaianditinjaudaribeberapaaspek,

penilaianumumdan saran-saran untukmerevisi RPP yang kami susun.

(RPP)

: SDN 200121 Kayuombun
: Matematika

: VIGanjil

: OperasiHitungBilanganBulat

: 1(satu) dan 2 (dua)

2. Untukpenilaianditinjaudaribeberapaaspek,

dimohonBapak/Ibumemberikantandaceklist (V)  padakolomnilai

sesuaidenganpenilaianBapak/lbu.

mohon,

yang



3. Untukrevisi-revisi, Bapak/Ibudapatlangsungmenuliskannyapadanaskah yang

perludirevisiataumenuliskannyapadakolom saran yang kami sediakan.

B. SkalaPenilaian
1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid

C. PenilaianDitinjaudariBeberapaAspek

_ Validasi
No Uraian

1 2 3 4

| Format RPP

1. Sesuai format Kurikulum 2013

2. Kesesuaianpenjabarankompetensidasarkedal
amindikator

3. Kesesuaianurutanindikatorterhadappencapai
ankompetensidasar

4. Kejelasanrumusanindikator

5. Kesesuaianantarabanyaknyaindikatordengan

waktu yang disediakan

I Materi (isi) yang disajikan

1. Kesesuaiankonsepdengankompetensidasard
anindikator
2. Kesesuaianmateridengantingkatperkembang

anintelektualsiswa

1 Bahasa

1. PenggunaanbahasaditinjaudarikaidahBahasa
Indonesia yang baku

2. SifatKomutatifbahasa yang digunakan




Waktu

1.

Kejelasanalokasiwaktusetiapkegiatan/fasepe
mbelajaran
Rasionalitasalokasiwaktuuntuksetiapkegiata

n/fasepembelajaran

MetodeSajian

1.

Dukungan model
pembelajarandalampencapaianindikator
Dukunganmetodedankegiatanpembelajarant
erhadappencapaianindikator
Dukunganmetodedankegiatanpembelajarant

erhadap proses penanamankonsep

Vi

SaranadanAlat Bantu Pembelajaran

Kesesuaianalat bantu

denganmateripembelajaran

VII

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

Penilaianumumterhadap RPP

Keterangan:

A = Dapatdigunakantanparevisi

B = Dapatdigunakandenganrevisikecil

C = Dapatdigunakandenganrevisibesar

D = Belumdapatdigunakan

Catatan:




Padangsidimpuan, Januari 2014

Validator

NIP.



Lampiran

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SatuanPendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
PokokBahasan
Pertemuanke
Nama Validator

Pekerjaan

D. Petunjuk
4. Kami

kiranyaBapak/Ibumemberikanpenilaianditinjaudaribeberapaaspek,

penilaianumumdan saran-saran untukmerevisi RPP yang kami susun.

(RPP)

: SDN 200121 Kayuombun
: Matematika

: VIGanjil

: OperasiHitungBilanganBulat

. 3 (tiga)

5. Untukpenilaianditinjaudaribeberapaaspek,

dimohonBapak/Ibumemberikantandaceklist (V)  padakolomnilai

sesuaidenganpenilaianBapak/lbu.

mohon,

yang



6. Untukrevisi-revisi, Bapak/Ibudapatlangsungmenuliskannyapadanaskah yang
perludirevisiataumenuliskannyapadakolom saran yang kami sediakan.
E. SkalaPenilaian
1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid

F. PenilaianDitinjaudariBeberapaAspek

_ Validasi
No Uraian

1 2 3 4

| Format RPP

6. Sesuai format Kurikulum 2013

7. Kesesuaianpenjabarankompetensidasarkedal
amindikator

8. Kesesuaianurutanindikatorterhadappencapai
ankompetensidasar

9. Kejelasanrumusanindikator

10. Kesesuaianantarabanyaknyaindikatordengan

waktu yang disediakan

I Materi (isi) yang disajikan

3. Kesesuaiankonsepdengankompetensidasard
anindikator
4. Kesesuaianmateridengantingkatperkembang

anintelektualsiswa

1 Bahasa

3. PenggunaanbahasaditinjaudarikaidahBahasa
Indonesia yang baku

4. SifatKomutatifbahasa yang digunakan




Waktu

3.

Kejelasanalokasiwaktusetiapkegiatan/fasepe
mbelajaran
Rasionalitasalokasiwaktuuntuksetiapkegiata

n/fasepembelajaran

MetodeSajian

4.

Dukungan model
pembelajarandalampencapaianindikator
Dukunganmetodedankegiatanpembelajarant
erhadappencapaianindikator
Dukunganmetodedankegiatanpembelajarant

erhadap proses penanamankonsep

Vi

SaranadanAlat Bantu Pembelajaran

Kesesuaianalat bantu

denganmateripembelajaran

VII

PENILAIAN (VALIDASI) UMUM

Penilaianumumterhadap RPP

Keterangan:

A = Dapatdigunakantanparevisi

B = Dapatdigunakandenganrevisikecil

C = Dapatdigunakandenganrevisibesar

D = Belumdapatdigunakan

Catatan:




Padangsidimpuan, Januari 2014

Validator

NIP.



Lampiran 7

TES AWAL (PRE TEST) KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT

DI KELAS V SDN 200121 KAYUOMBUN

C. PetunjukPengisian
Nama:
Kelas:
4. lsilahsoal di bawahinidenganbaikdanbenar.
5. Berilahtandasilang (X) padasalahsatujawaban yang menurutanda
paling benar.
6. Jawabanhanyabolehdipilihsatusaja
D. Soal

31. Di bawahini yang merupakanbilanganbulatnegatif yang ganjiladalah......

c. 3 c.-3
d. 4 d.-4
32. Bilanganbulatnegatif yang lebihbesardari -8 adalah...........
c. -9 c.8
d. 9 d.-7
33. Bilanganbulat yang lebihkecildari -3 adalah..........
c. -1 c.-3
d. -2 d.-4

34. Bilanganbulatgenap yang lebihkecildari -8 adalah........



d. -7 d.-10
35.-17 + 9 =n. Nilai n adalah........
c. 8 c. 26
d. -8 d.-26
36. Hasildari4-9=...........
c. 5 c.13
d. -5 d.-13
37. Perhatikangarishilanganberikut!
n
7
| D
. |
-
4 -3 -2-10 12 3 45
Nilai n adalah...........
a.2 c.-2
b.4 d.-4
38. Hasildari -33 — (-51) adalah........
c. -18 c.-84
d. 18 d. 84
39.-14 x 15 =n. Nilai n adalah............
c. -200 c.-210
d. 200 d. 210
40.12 x (5+3) =(12 x5) + (n x 3). Nilai n adalah................
c. 8 c.15
d. 12 d.17

41. Hasildari -288 : (-8) adalah..........



c. -26 c.-36
d. 26 d. 36

42. HariMinggu yang laluAdimeminjamkelereng Rudi sebanyak 25 buah.
KemudianpadahariSelasanyaAdihanyamengembalikan 18
buahkelerengkepada Rudi karenasebagiankelerengtersebuthilang.
BesokharinyaAdidiberikan 20 buahkelerengolehkakaknyasebagaihadiah,
laluAdi pun langsungmengembalikansisakelereng yang dipinjamnyapada
Rudi. BanyakkelerengAdisekarangadalah..........

c. 5 c.13

d. 7 d. 27
43. Hasildari 200 + (-125 : 25) adalah...........

c. 3 c.195

d. 13 d.-195
44.27 x (-12 + 12) = n x 27. Nilai n adalah.......

c. 0 c.-12

d. 12 d.-24

45. Suhuudara di Tokyo kemarinadalah 4°C. Hariinisuhu di Tokyo turun 9°C.

Suhuudarahariiniadalah.........

c. 13°C c.5°C

d. -13°C d.-5°C
46. Hasildari 250 + (-75) — (-125) adalah....

c. 50 c. 300

d. 200 d. 450

47. Seorangpedagangmempunyai 12 keranjangbuah  melon  dantiap-

tiapkeranjangberisi 14 buah melon. Ternyata 8 buahdari melon



48.

49.

50.

tersebutbusuk. Jikasisanyadibagikankedalamkotakkecil yang
mampumenampung 8 buah melon, makabanyakkotakkecil yang
diperlukanpedanganbuahtersebutadalah..........
c. 8 c.16
d. 10 d. 20
Pak Khoiruddinmemilikitabungan di BRI sebesarRp. 975.000,00.
Karenaharusberobat, Pak KhoiruddinmengambiltabungannyasebesarRp.

250.000,00 sebanyakdua kali. Kemudian Pak
KhoiruddinmenyimpankembalitabungansebesarRp. 125.000,00.
Banyaksimpanan Pak Khoiruddinsekarangadalah.....

c. Rp.600.000,00 c. Rp. 1.100.000,00

d. Rp.850.000,00 d. Rp. 1.350.000,00

Jika a= 5 dan b= -2 maka (24 x a) + (24 x b) adalah......

c. -72 c.-168

d. 72 d. 168
Dalamolimpiadematematika, setiapjawabanbenardiberiskor 3,

jawabansalahdiberiskor -1 danjikatidakmenjawabskornya 0. Dari 40 soal
yang disediakan, Dedimenjawab 31 soal, yang 28
soaldiantaranyadijawabbenar. Skor yang diperolehDediadalah.......

c. 81 c.87

d. 84 d. 93



Lampiran 8

KUNCI JAWABAN TES AWAL (PRE TEST) KEMAMPUAN KOGNITIF
SISWA PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT

NO. SOAL JAWABAN

o

O O NOO|OIB~lW|IN

C
D
D
D
B
B
A
B
C
B
D
C
C
A
D
C
D
A
B
A




Lampiran 9

HASIL PRE TEST KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT DI KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 10

HASIL PRE TEST KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT DI KELAS KONTROL
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Lampiran 11

UJI PERSYARATAN NILAI AWAL (PRE TEST)

1. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Untuk Kelas Eksperimen
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Eksperimen
65 55 50 40
65 55 45 35
60 50 40 35
60 50 40 30
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar
deviasi.
1) Menentukan Rentang Kelas
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=65-30=35
2) Banyak Kelas=1+3,3logn
=1+3,3log16
=1+ 3,3(1,204)
=49732=5
Rentang  _ 35

_:7

Banyak Kelas a 5

3) Panjang Kelas =



Distribusi Frekuensi

Interval Nilai | f; Xi fi X; X-X | (x=%)?° | fi(x-x)*
30-36 3 33 99 -15 225 675
37-43 3 40 120 -8 64 192
44-50 4 47 188 -1 1 4
51-57 2 54 108 6 36 72
58-64 2 61 122 13 169 338
65-71 2 68 136 20 400 800
p=7 ) =16 =773 ) =2081

Dari tabel di atas diperoleh:

— _Xfixg _ 773 _ _
1) x= S5 - 16 =48,3125=48

_ Zfi(x_;)z
2) SD= e

SD = /% =11, 778
15

TENE

M.=435+7 (2°)=435+35

M, =47

4) Mo=b+p ()

bi+b,

Mo=435+7 (2=)=435+23
M, =45,8=146
Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi

data tersebut, barulah dicari z-score untuk batas kelas interval.




Kelas | Batas z- Batas Luas Frekuensi | Frekuensi
Interval | Nyata | score Luas | Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Atas Daerah () (fo)
295 | -1,571 | 0,0582
30-36 0,1053 1,6848 3
36,5 | -0,976 | 0,1635
37-43 0,1885 3,0160 3
435 | -0,382 | 0,3520
44-50 0,2312 3,6992 4
50,5 | 0,212 | 0,5832
51-57 0,2078 3,3248 2
575 | 0,806 | 0,7910
58-64 0,1182 1,8912 2
645 | 1,401 | 0,9092
65-71 0,0675 1,0800 2
715 | 1,995 | 0,9767

Berikut perhitungan z-score:

xX—X
Z-score = —=
SD
29,5—-48
z-scorel =———=-1,571
11,778
36,5—48
z-score 2 = ———=-0,976
11,778
43,5-48
z-score 3= ———-=-0,382
11,778
50,5—48
z-score 4 = =0,212
11,778
57,5—48
z-score 5 = =0,806
11,778
64,5—-48
Z-score 6 = =1,401
11,778
71,5—48
z-score 7 = ——=1,995

11,778




Perhitungan frekuensi yang diharapkan (fy):
fn = Luas daerah x N

fn 1 =0,1053 x 16 = 1,6848

f, 2 =0,1885 x 16 = 3,0160

f3=0,2312 x 16 = 3,6992

fnd=0,2078 x 16 = 3,3248

f5=0,1182 x 16 = 1,8912

f,6=0,0675 x 16 = 1,0800

IPRY
Dengan rumus X* =Y (f"fifh) didapat harga:
h

3-1,6848)32 3-3,016)2 4-3,6992)>2 2-3,3248)32 2-1,8912)32
XZZ( )+( )+( )+( )+( )
1,6848 3,016 3,6992 3,3248 1,8912
(2-1,0800)%
1,0800
2 _
X =2,368

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas
k= 6 sehingga dk=k-3=6-3=3. Diperoleh X?hiwng = 2,368 dan X?pe=7,815
sehingga jelas XZhiung< XZane, Maka hipotesis sampel itu berasal dari

distribusi normal (Ho = data berdistribusi normal diterima).



b. Uji Normalitas Untuk Kelas Kontrol

Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Kontrol

65 55 45 40

60 55 40 30

60 50 40 30

60 50 40 30

Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar

deviasi.

1) Menentukan Rentang Kelas

Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=65-30=35

2) Banyak Kelas=1+3,3logn
=1+3,3log16
=1+3.3(1,204)
=49732=5

Rentang _35_ 7

Banyak Kelas s

3) Panjang Kelas =

Distribusi Frekuensi

Interval Nilai f; Xi fi X; X-X | x=-%)* | fi(x—x)°
30-36 3 33 99 -14 196 588
37-43 4 40 160 -7 49 196
44-50 3 47 141 0 0 0
51-57 2 54 108 7 49 98
58-64 3 61 183 14 196 588
65-71 1 68 68 21 441 441
p=7 Y =16 Y =759 Y =1911




Dari tabel di atas diperoleh:

—_Xfixi _ 759 _ _
1) x= ST = 47,4375 =47

_ Zfi(x_;)z
2) SD= I

SD = /ﬂ =11, 287
15

3) Me:b+p¢§*>

14

M, =435 +7 (%) = 435+23
.=458

4) Mo=b+p (2)

by+b,

Mo=36,5+7 (5-)=365+35

M, =40

Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi data

tersebut, barulah dicari z-score untuk batas kelas interval.

Kelas Batas z- Batas Luas Frekuensi Frekuensi

Interval | Nyata | score Luas | Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Atas Daerah () (fo)
29,5 | -1,550 | 0,0606

30-36 0,1156 1,8496 3
36,5 | -0,930 | 0,1762

37-43 0,2021 3,2336 4
435 | -0,310 | 0,3783

44-50 0,2434 3,8944 3
50,5 | 0,310 | 0,6217

51-57 0,2021 3,2336 2




57,5 | 0,930 | 0,8238

58-64 0,1156 1,8496
64,5 | 1,550 | 0,9394

65-71 0,0456 0,7296
715 | 2,170 | 0,9850

Berikut perhitungan z-score:

xX—X
Z-score = —
SD
29,5—-47
z-score 1 = ———=-1,550
11,287
36,5—47
Z-score 2 = =-0,930
11,278
43,5—-47
Z-score 3 = =-0,310
11,278
50,5—47
z-score 4 =—=0,310
11,278
57,5—47
z-score 5 = =0,930
11,278
64,5—47
z-score 6 = =1,550
11,278
71,5—-47
Z-score 7 = =2,170
11,278

Perhitungan frekuensi yang diharapkan (fy):

fn = Luas daerah X N

fn 1 =0,1156 x 16 = 1,8496
fn 2 = 10,2021 x 16 = 3,2336
fn 3 =10,2434 x 16 = 3,8944
fn 4 = 0,2021 x 16 = 3,2336
fn 5=0,1156 x 16 = 1,8496

f, 6 = 0,0456 x 16 = 0,7296




PRY:
Dengan rumus X> =Y, (f"f—h) didapat harga:
h

3-1,8496)32 4-3,2336)%2 3-3,8944)2 2-3,2336)2 3-1,8496)%
Xzz( )+( )+( )+( )+( )+
1,8496 3,2336 3,8944 3,2336 1,8496
(1-0,7296)2
0,7296
2 _
X =2,386

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 6
sehingga dk=k-3=6-3=3. Diperoleh X?:iung = 2,386 dan X?uvei=7,815 sehingga
jelas thitung< X%abet, Mmaka hipotesis sampel itu berasal dari distribusi normal
(Ho = data berdistribusi normal diterima).

2. Uji Homogenitas Varians

a. Uji Homogenitas Varians Untuk Kelas Eksperimen

Xi (Xi)?
65 4225
65 4225
60 3600
60 3600
55 3025
55 3025
50 2500
50 2500
50 2500
45 2025
40 1600
40 1600
40 1600
35 1225
35 1225
30 900
> =775 ¥ =39375




Varians Kelas Eksperimen disimbolkan dengan:

Sf:anﬁ—@xoz

nn-1)

2 _ 16(39375)—(775)?
Sff=—————

16(15)

S2=122,396

b. Uji Homogenitas Varians Untuk Kelas Kontrol

Xi (Xi)*
65 4225
60 3600
60 3600
60 3600
55 3025
55 3025
50 2500
50 2500
45 2025
40 1600
40 1600
40 1600
40 1600
30 900
30 900
30 900
Y. =750 Y. =37200

Varians Kelas Eksperimen disimbolkan dengan:

S,2= nyx’-Qxi)?

nn-1)

2 _ 16(37200)—(750)2
S, =

16(15)

S,2=136,25




Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dicari varians

totalnya dengan rumus:

Varians Terbesar 136,250
= = =1,1132

" Varians Terkecil 122,396

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Friwng < Frapet dan Feape=
2,40. Maka jelas terlihat Friwung = 1,1132 < Fape= 2,40 sehingga Ho diterima
yaitu varians kedua kelompok bersifat homogen.
3. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Analisis data dengan uji-t digunakan untuk menguji hipotesis:
Ho: M1 = 2
Ha: M1 # p2

Dalam menguji hipotesis digunakan rumus:

X;— %5
t=—2 ZldenganS:

S’l
_—t
niy n2

Sehingga diperoleh:

\/(n1_1)512+(n2—1)522

ni+n,_2

48— 47
s, 1
16 16

Nilai s diperoleh dengan:

t=

ny+n,_2

= \/(n1_1)512+(n2—1)522

= (16_1)122,39+(16—-1)136,25
16+16_2



3879,69
S= |———
30

$=11,372
Maka:
t= 48—47 _  48-47  _ 1 _ 1 1 - 1.2005

s[i, 1 wma72[1 1 ms72z 40175 0,833
16 16 16 16 16

Kriteria penerimaan Ho apabila -tiapel< thitung< trapel. Karena tiane=2,042 dan
thing=1,2005 maka jelas terlihat tniwng berada pada daerah penerimaan Ho
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata pada kedua kelas

tersebut.



Lampiran 12

TES AKHIR (POST TEST) KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT

DI KELAS V SDN 200121 KAYUOMBUN

E. PetunjukPengisian
Nama:
Kelas:
7. lsilahsoal di bawahinidenganbaikdanbenar.
8. Berilahtandasilang (X) padasalahsatujawaban yang menurutanda
paling benar.
9. Jawabanhanyabolehdipilihsatusaja
F. Soal

51. Di bawahini yang merupakanbilanganbulatnegatif yang genapadalah......

e. 3 c.-3
f. 4 d.-4
52. Bilanganbulatnegatif yang lebihbesardari -10 adalah...........
e. -9 c.10
f. -10 d.-11
53. Bilanganbulat yang lebihkecildari -5 adalah..........
e. 4 c.6
f. -4 d.-6

54. Bilanganbulatganjil yang lebihkecildari -6 adalah........



55.

56.

S7.

58.

59.

60.

61.

f. -7 d.-4
-18 + 9 =n. Nilai n adalah........
e. -27 c.-9
f. 27 d.9
Hasildari 7 — 12 adalah...........
e. -5 c.-19
f. 5 d. 19
Perhatikangarisbilanganberikut!
n
I
S
1
4 -3 -2-10 12 3 45
Nilai n adalah......
a.2 c.5
b.3 d.8
Hasildari -45 — (-60) adalah........
e. 15 c. 105
f. -15 d.-105
-12 x 15 =n. Nilai n adalah............
e. 72 c. 180
f. -72 d.-180
13x(3+6)=(13x3)+ (nx6). Nilai nadalah................
e. 9 c.16
f. 13 d.19

Hasildari -168 : (-7) adalah..........



e. -14 c.-24
f. 14 d.24

62. HariSenin yang laluRayhanmeminjamkelereng Herman sebanyak 30 buah.
KemudianpadahariRabunyaRayhanhanyamengembalikan 15
buahkelerengkepada  Herman  karenasebagiankelerengtersebuthilang.
BesokharinyaRayhandiberikan 20
buahkelerengolehkakaknyasebagaihadiah, laluRayhan pun
langsungmengembalikansisakelereng yang dipinjamnyapada Herman.

BanyakkelerengRayhansekarangadalah..........

e. 35 c.5

f. 15 d.o
63. Hasildari 160 + (-180 : 12) adalah...........

e. -145 c.-175

f. 145 d. 175
64. 24 x (-15 + 10) = n x 24. Nilai n adalah.......

e. -5 c.-15

f. 5 d. 10

65. Suhuudara di Jepangkemarinadalah 7°C. Hariinisuhu di Jepangturun 10°C.
Suhuudarahariiniadalah.........

e. 17°C c.3°C

f. -17°C d.-3°C
66. Hasildari 350 + (-50) — (-100) adalah....

e. 200 c. 400

f. 300 d. 500



67.

68.

69.

70.

Kevin mempunyai 15 keranjangbuah melon dantiap-tiapkeranjangberisi
10 buah melon. Ternyata 30 buahdari melon tersebutbusuk.
Jikasisanyadibagikankedalamkotakkecil yang mampumenampung 10 buah
melon, makabanyakkotakkecil yang diperlukan Kevin adalah..........

e. 10 c.15
f. 12 d. 20
KhoirulUmammemilikitabungan di BRI  sebesarRp.  800.000,00.
Karenainginmembelisepeda, Khoirulmengambiltabungannyasebesar
Rp.150.000,00sebanyakdua kali.

KemudianKhoirulmenyimpankembalitabungansebesarRp. 200.000,00.
BanyaksimpananKhoirulsekarangadalah.....

e. Rp.700.000,00 c. Rp. 850.000,00

f. Rp. 750.000,00 d. Rp. 1.150.000,00

Jika a= 4 dan b= -3 maka (20 x a) + (20 x b) adalah......

e. -140 c.-20

f. 140 d. 20
Dalamolimpiadematematika, setiapjawabanbenardiberiskor 2,

jawabansalahdiberiskor -1 danjikatidakmenjawabskornya 0. Dari 30 soal
yang  disediakan, Ryan  menjawab 25 soal, vyang 20
soaldiantaranyadijawabbenar. Skor yang diperoleh Ryan adalah.......

e. 35 c.45

f. 40 d.50



Lampiran 13

KUNCI JAWABAN TES AKHIR (POST TEST) KEMAMPUAN KOGNITIF
SISWA PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT

NO. SOAL JAWABAN

o

O O NOO|OIB~lW|IN

D
A
D
B
C
A
B
A
D
B
D
C
B
A
D
C
B
A
D
A
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HASIL POST TEST KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT DI KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 15

HASIL POST TEST KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
PADA POKOK BAHASAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT DI KELAS KONTROL
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Lampiran 16

UJI PERSYARATAN NILAI AKHIR (POST TEST)

4. Uji Normalitas
c. Uji Normalitas Untuk Kelas Eksperimen
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Eksperimen
100 85 75 70
95 80 75 65
90 80 70 65
85 80 70 60
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar
deviasi.
4) Menentukan Rentang Kelas
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=100-60=40
5) Banyak Kelas=1+3,3logn
=1+3,3log16
=1+3,3(1,204)

=49732=5

6) Panjang Kelas = — 2429 -0 _g

Banyak Kelas a 5



Distribusi Frekuensi

Interval Nilai fi Xi fi Xi X-X (X - X )2 f.(;( - X)2
60-67 3 63,5 190,5 -14)5 | 210,25 630,75
68-75 5 715 3575 -6,5 42,25 2125
76-83 3 79,5 238,5 15 2,25 6,75
84-91 3 87,5 2625 95 90,25 270,75
92-99 1 95,5 95,5 175 | 306,25 306,25

100-107 1 103,5 103,5 25,5 650,25 650,25
p=38 ) =16 ) =1248 Y =2077,25

Dari tabel di atas diperoleh:

5) f:Zfixi :1248:78

Xfi

6) SD = Xfi (x_;)z
(n—

16

1)

SD = /207”5 =11, 768
15

7) Me:b+p<

M.=675+8(22) =67,5+8

e=155

8) Mo=b+p(

Mo =67,5+8(-2)=67,5+4

Mo=71,5

1
ETl—F
fi

by )
bi+b,

2
242

Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi

data tersebut, barulah dicari z-score untuk batas kelas interval.




Kelas | Batas z- Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Interval | Nyata | score | Luas | Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Atas Daerah (fr) (fo)
59,5 | -1,572 | 0,0582
60-67 0,1285 2,056 3
67,5 | -0,892 | 0,1867
68-75 0,2301 3,6816 5
75,5 | -0,212 | 0,4168
76-83 0,264 4,224 3
83,5 | 0,467 | 0,6808
84-91 0,1941 3,1056 3
915 | 1,147 | 0,8749
92-99 0,0922 1,4752 1
99,5 | 1,841 | 0,9671
100-107 0,0269 0,4304 1
1075 | 2,506 | 0,9940

Berikut perhitungan z-score:

xX—X
Z-score = —=
SD

59,5-78

z-score 1 =———=-1,572
11,768
67,5-78

z-score 2 = ——=-0,892
11,768
75,5-78

z-score 3= ——-=-0,212
11,768
83,5-78

z-score 4 = =0,467
11,768
91,5-78

Z-score 5 = =1,147
11,768
99,5-78

Z-score 6 = =1,841
11,768
107,5-78

z-score 7 = ——— = 2,506

11,768




Perhitungan frekuensi yang diharapkan (fy):
fn = Luas daerah x N

f, 1=0,1285 x 16 = 2,056

f, 2 =0,2301 x 16 = 3,6816

fn 3=0,264 x 16 = 4,224

fn4=0,1941 x 16 = 3,1056

fn 5=0,0922 x 16 = 1,4752

f, 6 = 0,0269 x 16 = 0,4304

IPRY
Dengan rumus X* =Y (f"fifh) didapat harga:
h

X2 = (3-2,056)? + (5—3,6816)2 + (3-4,224)? (3-3,1056)2 + (1-1,4752)?
2,056 3,6816 4,224 3,1056 1,4752
(1-0,4304)2
0,4304
2 _
X =2171

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas

k= 6 sehingga dk=k-3=6-3=3. Diperoleh X?hiwng = 2,171 dan X?pe=7,815

sehingga jelas XZhiung< X’ane, Maka hipotesis sampel itu berasal dari

distribusi normal (Ho = data berdistribusi normal diterima).



d. Uji Normalitas Untuk Kelas Kontrol

Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas Kontrol

85 75 70 60

80 75 70 60

80 70 65 50

75 70 65 50

Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar

deviasi.

4) Menentukan Rentang Kelas

Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=85-50=35

5) Banyak Kelas=1+3,3logn
=1+3,3log16
=1+3.3(1,204)
=49732=5

Rentang _35_ 7

Banyak Kelas s

6) Panjang Kelas =

Distribusi Frekuensi

Interval Nilai fi Xi fi Xj X-X (X -X )2 f.(;( - X)2
50-56 2 53 106 -16 256 512
57-63 2 60 120 -9 81 162
64-70 6 67 402 -2 4 24
71-77 3 74 222 5 25 75
78-84 2 81 162 12 144 288
85-91 1 88 88 19 361 361
p=7 Y =16 Y =1100 Y =1422




Dari tabel di atas diperoleh:

- _ Xfixi _ 1100 _ -
5) x= ST =68,75=49

_ Zfi(x_;)z
6) SD= I

SD = /ﬂ = 9,736
15

7) Me=b+p <fF>

14

M. = 63,5 + 7 (86;4) = 635+4,67

M. = 68,17

8) Mo=b+p (21-)

by+b,

Mo=635+7 () =635+4

4
4+

0=67,5=68

Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi dari distribusi

data tersebut, barulah dicari z-score untuk batas kelas interval.

Kelas | Batas | z-score | Batas Luas | Frekuensi Frekuensi
Interval | Nyata Luas | Daerah | Diharapkan | Pengamatan

Atas Daerah () (fo)
495 | -2,003 | 0,0228

50-56 0,0775 1,2400 2
56,5 | -1,284 | 0,1003

57-63 0,1874 2,9984 2
63,5 | -0,565 | 0,2877

64-70 0,2719 4,3504 6
705 | 0,154 | 0,5596

71-77 0,2482 3,9712 3




775 0,873 | 0,8078
78-84 0,1363 2,1808
84,5 1,592 | 0,9441
85-91 0,0455 0,728
915 2,311 | 0,9896
Berikut perhitungan z-score:
xX—X
z-score = =—=
SD
z-score 1= 223-%° = 5 003
9,736
z-score 2 = 28299 = 1 7g4
9,736
z-score 3= 232-%° = o 565
9,736
z-score 4 =722"%° - ¢ 154
9,736
z-score 5= 222-%° = 873
9,736
z-score 6 = 222-%° — 1 59
9,736
z-score 7= 22" =2 311
9,736

Perhitungan frekuensi yang diharapkan (fy):

fn = Luas daerah X N

fn 1 =0,0775 x 16 = 1,2400
fn 2 =0,1874 x 16 = 2,9984
f, 3=0,2719 x 16 = 4,3504
fn 4 = 0,2482 x 16 = 3,9712
f, 5=0,1363 x 16 = 2,1808

fr 6 = 0,0455 x 16 = 0,7280




IPRY:
Dengan rumus X> =Y, (f"f—fh) didapat harga:
h

2-1,.24)2 2-2,9984)32 6—4,3504)2 3-3,9712)2 2-2,1808)2
X2:( )+( )+( )+( )+( )+
1,24 2,9984 43504 39712 2,1808
(1-0,728)2
0,728
2 _
X =1,777

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas
k= 6 sehingga dk=k-3=6-3=3. Diperoleh X?hitung = 2,386 dan X’upe=7,815
sehingga jelas XZhing< X’tane, Maka hipotesis sampel itu berasal dari

distribusi normal (Ho = data berdistribusi normal diterima).

5. Uji Homogenitas Varians

C.

Uji Homogenitas Varians Untuk Kelas Eksperimen

Xi (Xi)?
100 10000
95 9025
20 8100
85 7225
85 7225
80 6400
80 6400
80 6400
75 5625
75 5625
70 4900
70 4900
70 4900
65 4225
65 4225
60 3600
> =1245 Y =98775




Varians Kelas Eksperimen disimbolkan dengan:

S2= nYx?- (¥ x;)?

B n(n-1)

2 _ 16(98775)—(1245)?
- 16(15)

St

S,2= 126,56

d. Uji Homogenitas Varians Untuk Kelas Kontrol

Xi X))’
85 7225
80 6400
80 6400
75 5625
75 5625
75 5625
70 4900
70 4900
70 4900
70 4900
65 4225
65 4225
60 3600
60 3600
50 2500
50 2500
> =1100 > =77150

Varians Kelas Eksperimen disimbolkan dengan:

S,2= nyx’-Qxi)?

nn-1)

2 _ 16(77150)—(1100)?
- 16(15)

Sz

S,2 =101,67



Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dicari varians

totalnya dengan rumus:

_Varians Terbesar _ 126,56
Varians Terkecil 101,67

=1,245

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Friwng < Frapet dan Feapei=
2,40. Maka jelas terlihat Fpiwung = 1,245 < Fupe= 2,40 sehingga Ho diterima

yaitu varians kedua kelompok bersifat homogen.



Lampiran 17

HASIL OBSERVASI (PENGAMATAN) KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
BERDASARKAN DATA NILAI AWAL (PRE TEST)
DI KELAS EKSPERIMEN

KemampuanKognitifSiswa

NamaSiswa

Z
o

C, Cs C4 Cs Ce

N ; ; ; ;

Ezra Yolanda

FadlanMaulana

Hermansyah

2|

Hikma Mei Lisa

ljlalFadhil

JuwitaHartati

2

Kevin Andika

KhoirulUmam

Maisaroh

Maulidin

Mira Adelina

MutiaHidayah

RahmatFebryan

RayhanHadi

RizkiHidayah

N
SlalelRIKIE Blolo~No|ualsw|Nf-

RusdiEriansyah

br=] [ =N P =N CN PN D= DCR S Iy RN SN DR A pEa el @)

e B P = N = PN I P N I P
1
1
1
1

JUMLAH

Adapunperhitungantingkatpencapaiankemampuankognitifsiswa di
awalpembelajaranpadakelaseksperimenyaitusebagaiberikut:

1. Tingkat Pengetahuan

Skor maksimal

Tingkat pencapaian = x 100%

Skor maksimal ideal

Tingkat pencapaian = 1—zx 100%



Tingkat pencapaian = 93,75%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatBaik”
. Tingkat Pemahaman
Tingkat pencapaian = 1—2x 100%
Tingkat pencapaian = 75%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “Baik”
. Tingkat Aplikasi
Tingkat pencapaian = %x 100%
Tingkat pencapaian = 12,5%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatTidakBaik”
. Tingkat Analisis
Tingkat pencapaian = %x 100%
Tingkat pencapaian = 0%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatTidakBaik”
. Tingkat Sintesis
Tingkat pencapaian = %x 100%
Tingkat pencapaian = 0%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatTidakBaik”

. Tingkat Evaluasi

Tingkat pencapaian = %x 100%

Tingkat pencapaian = 0%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatTidakBaik”

(KriteriaPenilaianinisesuaidenganTabel 9 pada BAB I11)



Lampiran 18

HASIL OBSERVASI (PENGAMATAN) KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

BERDASARKAN DATA NILAI AWAL (PRE TEST)

DI KELAS KONTROL

Z
o

Nama Siswa

Kemampuan Kognitif Siswa

Cs

C4

Cs

Adanan

Aldi

Andika

V2]l 2O

Annisa Putri

Fathahul Ammar

Hapni Maimun

Vel |2d2] 2O

Indah Pertiwi

Indri Mutia

Irsan

Maya Riza

<=2

Mia Audina

Nesa Lestari

2 |1

Nopita Lestari

Rivaldi Aziz

Sakina

i N Rl
SRRRRKE Blolo~oluvsw/ne-

Zahara

JUMLAH

ey I = = = = P = =
|22l

pembelajaran pada kelas kontrol yaitu sebagai berikut:

7.

Adapun perhitungan tingkat pencapaian kemampuan kognitif siswa di

Tingkat Pengetahuan

Tingkat pencapaian =

Tingkat pencapaian

Skor maksimal

Skor maksimal ideal

2 x 100%
16

x 100%

awal




10.

11.

12.

Tingkat pencapaian = 81,25%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Sangat Baik”
Tingkat Pemahaman
Tingkat pencapaian = %x 100%
Tingkat pencapaian = 56,25%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Kurang Baik”
Tingkat Aplikasi
Tingkat pencapaian = 116x 100%
Tingkat pencapaian = 6,25%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Sangat Tidak Baik”
Tingkat Analisis
Tingkat pencapaian = %x 100%
Tingkat pencapaian = 0%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Sangat Tidak Baik”
Tingkat Sintesis
Tingkat pencapaian = %x 100%
Tingkat pencapaian = 0%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Sangat Tidak Baik”

Tingkat Evaluasi

Tingkat pencapaian = %x 100%

Tingkat pencapaian = 0%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Sangat Tidak Baik”

(Kriteria Penilaian ini sesuai dengan Tabel 9 pada BAB I111)



Lampiran 19

HASIL OBSERVASI (PENGAMATAN) KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
BERDASARKAN DATA NILAI AKHIR (POST TEST)
DI KELAS EKSPERIMEN

Kemampuan Kognitif Siswa

Nama Siswa

Z

o
O
o

Cs C4 Cs

v V

Ezra Yolanda

1 <g)

Fadlan Maulana

Hermansyah

2|
2|

Hikma Mei Lisa

ljlal Fadhil

Juwita Hartati

L = = =
21
12

Kevin Andika

Khoirul Umam

Maisaroh

Maulidin

N P
1

Mira Adelina

Mutia Hidayah

Rahmat Febryan

Rayhan Hadi

Rizki Hidayah

Pl P P P P P~ P P P P - P = P P
Pl P P P Pl P~ P P P P - P = P P

i N Rl
SRRRRKE Blolo~oluvsw/ne-

Rusdi Eriansyah

Y = =N I =3 =3 =) = =Y D=1 =3 N N PR A e =S
ey [P =N = P Y =3 SN

2]

2]

2|2
1

JUMLAH

[EEN
(o]
[EEN
(o]

Adapun perhitungan tingkat pencapaian kemampuan kognitif siswa di akhir
pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat Pengetahuan

Skor maksimal

x 100%

Tingkat pencapaian = ——
Skor maksimal ideal

Tingkat pencapaian = 1—2x 100%




Tingkat pencapaian = 100%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Sangat Baik”
. Tingkat Pemahaman

Tingkat pencapaian = 1—:x 100%

Tingkat pencapaian = 100%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Sangat Baik”
. Tingkat Aplikasi
Tingkat pencapaian = 1—:x 100%
Tingkat pencapaian = 87,5%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Sangat Baik”
. Tingkat Analisis
Tingkat pencapaian = 1—2x 100%
Tingkat pencapaian = 75%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Baik”
. Tingkat Sintesis
Tingkat pencapaian = %x 100%
Tingkat pencapaian = 56,25%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Kurang Baik”
. Tingkat Evaluasi
Tingkat pencapaian = 1i6x 100%
Tingkat pencapaian = 25%
— Sehingga dinyatakan berada pada kategori “Tidak Baik”
(Kriteria Penilaian ini sesuai dengan Tabel 9 pada BAB I11)



Lampiran 20

HASIL OBSERVASI (PENGAMATAN) KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
BERDASARKAN DATA NILAI AKHIR (POST TEST)
DI KELAS KONTROL

KemampuanKognitifSiswa

Z
o

NamaSiswa

O
o

C3 C4 C5 CG

Adanan

Aldi

Andika

AnnisaPutri

Fathahul Ammar

HapniMaimun

Indah Pertiwi

Indri Mutia

Irsan

Maya Riza

Mia Audina

Nesa Lestari

Nopita Lestari

Rivaldi Aziz

Sakina

Pl P P P P P~ P P P P - P = P P
Pl P P P Pl P~ P P P P - P = P P

i N Rl
SRRRRKE Blolo~oluvsw/ne-

Zahara

Y =N =N I SN 2N N N N N S R R
2|
1
1

JUMLAH

[EEN
(o]
[EEN
(o]

Adapunperhitungantingkatpencapaiankemampuankognitifsiswa di
akhirpembelajaranpadakelaskontrolyaitusebagaiberikut:

7. Tingkat Pengetahuan

Skor maksimal

x 100%

Tingkat pencapaian = ——
Skor maksimal ideal

Tingkat pencapaian = 1—2x 100%



10.

11.

12.

Tingkat pencapaian = 100%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatBaik”

Tingkat Pemahaman

Tingkat pencapaian = 1—:x 100%

Tingkat pencapaian = 100%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatBaik”
Tingkat Aplikasi

Tingkat pencapaian = 1—2x 100%

Tingkat pencapaian = 75%

— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “Baik”
Tingkat Analisis

Tingkat pencapaian = 1i6x 100%

Tingkat pencapaian = 37,5%

— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “TidakBaik”
Tingkat Sintesis

Tingkat pencapaian = 116x 100%

Tingkatpencapaian = 6,25%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatTidakBaik”

Tingkat Evaluasi

Tingkat pencapaian = %x 100%

Tingkat pencapaian = 0%
— Sehinggadinyatakanberadapadakategori “SangatTidakBaik”

(KriteriaPenilaianinisesuaidenganTabel 9 pada BAB I11)



Lampiran 21

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,374 0478 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278

10 0,612 0,765 34 0,339 0436 90 0,207 0,270

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261
12 0,576 0,708 36 0329 0424 100 0,195 0,256
13 0,553 0,684 37 0325 0418 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 38 0320 0413 150 0,159 0,210
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361




Lampiran 22

NILAI-NILAI CHI KUADRAT

Taraf Signifikan

dk 50% 30% 20% 10% 5% 1%
1 0,455 1,074 | 1642 | 2,706 | 3,841 | 6,635
2 1,386 2,408 | 3,219 | 4,605 | 5991 | 9,210
3 2,366 3,665 | 4642 | 6,251 | 7,815 | 11,341
4 3,357 4878 | 5989 | 7,779 | 9,448 | 13,277
5 4,351 6,064 | 7,289 | 9,236 | 11,070 | 15,086
6 5,348 7,231 | 8,558 | 10,645 | 12,592 | 16,812
7 6,346 8,383 | 9,803 | 12,071 | 14,067 | 18,475
8 7,344 9,524 | 11,030 | 13,362 | 15,507 | 20,090
9 8,343 10,656 | 12,242 | 14,684 | 16,919 | 21,666

10 9,342 11,781 | 13,442 | 15,987 | 18,307 | 23,209

11 | 10,341 | 12,899 | 14,631 | 17,275 | 19,675 | 24,725

12 | 11,340 | 14,011 | 15,812 | 18,549 | 21,026 | 26,217

13 | 12,340 | 15,119 | 16,985 | 19,812 | 22,362 | 27,688

14 | 13,339 | 16,222 | 18,151 | 21,064 | 23,685 | 29,141

15 | 14,339 | 17,322 | 19,311 | 22,307 | 24,996 | 30,578

16 | 15,338 | 18,418 | 20,465 | 23,542 | 26,296 | 32,000

17 | 16,338 | 19,511 | 21,615 | 24,769 | 27,587 | 33,409

18 | 17,338 | 20,601 | 22,760 | 25,989 | 28,869 | 34,805

19 | 18,338 | 21,689 | 23,900 | 27,204 | 30,144 | 36,191

20 | 19,338 | 22,775 | 25,038 | 28,412 | 31,410 | 37,566

21 | 20,337 | 23,858 | 26,171 | 29,615 | 32,671 | 38,932

22 | 21,337 | 24,939 | 27,301 | 30,813 | 33,924 | 40,289

23 | 22,337 | 26,018 | 28,429 | 32,007 | 35,175 | 41,638

24 | 23,337 | 27,096 | 29,553 | 33,196 | 35,415 | 42,980

25 | 24,337 | 28,172 | 30,675 | 34,382 | 37,652 | 44,314

26 | 25,336 | 29,246 | 31,795 | 35,563 | 38,885 | 45,642




27
28
29
30

26,336
27,336
28,336
29,336

30,319
31,391
32,461
33,530

32,912
34,027
35,139
36,250

36,741
37,916
39,087
40,256

40,113
41,337
42557
43,773

46,278
48,278
49,588
50,892




Lampiran 23

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

a untuk uji dua pihak (two tail test)

| o050 | 020 | 010 | 005 | 002 | 101
o untuk uji satu pihak (one tail test)

dk 0,25 010 | 005 | 0025 | 001 | 0,005
1 1000 | 3.078 | 6.314 | 12.706 | 31.821 | 63.657
2 0816 | 1.886 | 2.920 | 4.303 | 6.965 | 9.925
3 0756 | 1638 | 2.353 | 3182 | 4541 | 5841
4 0741 | 1533 | 2132 | 2.776 | 3.747 | 4.604
5 0727 | 1476 | 2015 | 2571 | 3.365 | 4.032
6 0718 | 1440 | 1943 | 2447 | 3143 | 3.707
7 0711 | 1415 | 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499
8 0706 | 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355
9 0703 | 1.383 | 1.833 | 2.262 | 2.821 | 3.25
10 | 0700 | 1.372 | 1812 | 2.228 | 2.764 | 3.169
11 | 0697 | 1.363 | 1.796 | 2.201 | 2718 | 3.106
12 | 0695 | 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2681 | 3.055
13 | 0692 | 1.350 | 1.771 | 2.160 | 2.650 | 3.012
14 | 0691 | 1.345 | 1761 | 2.145 | 2.624 | 2977
15 | 0690 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2,602 | 2.947
16 | 0689 | 1.337 | 1.746 | 2.120 | 2583 | 2921
17 | 0688 | 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2567 | 2.898
18 | 0688 | 1.330 | 1.734 | 2101 | 2552 | 2.878
19 | 0687 | 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2539 | 2.861
20 | 0687 | 1325 | 1725 | 2.086 | 2.528 | 2.845
21 | 0686 | 1.323 | 1.721 | 2.080 | 2528 | 2.831
22 | 0686 | 1321 | 1717 | 2.074 | 2508 | 2.819
23 | 0685 | 1.319 | 1714 | 2.069 | 2500 | 2.807
24 | 0685 | 1318 | 1711 | 2.064 | 2492 | 2797
25 | 0684 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.787
26 | 0684 | 1315 | 1.706 | 2.056 | 2479 | 2.779
27 | 0684 | 1314 | 1703 | 2.052 | 2473 | 2771
28 | 0683 | 1.313 | 1701 | 2.048 | 2467 | 2763




29 0.683 1311 | 1699 | 2.045 | 2462 | 2.756
30 0.683 1.310 | 1697 | 2.042 | 2457 | 2.750
40 0.681 1303 | 1684 | 2021 | 2423 | 2.704
60 0.679 1296 | 1671 | 2.000 | 2.390 | 2.660
120 0.677 1289 | 1658 | 1980 | 2.358 | 2.617
a 0.674 1282 | 1645 | 1960 | 2.326 | 2576
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